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ABSTRAK

ASIS RIYANTO (D33208001);Implementasi Program Kurikulum dan
Kesiswaan dalam Penanaman Akhlakul Karimah pada
Siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al
Hidayah Sumenep

Kata Kunci; Program kurikulum, Program kesiswaan, akhlakul karimah

Skripsi ini merupakan hasil penelitian tentang Impelemntasi Program
Kurikulum dan Kesiswaan dalam Penanaman Akhlakul Karimah pada Siswa di
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al-Hidayah Sumenep

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang rumusan masalah
yang pertama tentang bagaimana impelemntasi program kurikulum dan kesiswaan
dalam penanaman akhlakul karimah, kedua indikator impelemntasi program
kurikulum dan kesiswaan dalam penanaman akhlakul karimah,ketiga faktor
pendukung dan penghambat impelemntasi program kurikulum dan kesiswaan dalam
penanaman akhlakul karimah pada siswa di SDIT Al-Hidayah.

Skripsi ini merupakan penelitian deskriptif- kualitatif dengan menggunakan
tiga metode pengumpulan data, yakni observasi, interview, dan dokumentasi, serta
untuk menjawab rumusan masalah yang ada, penulis menggunakan analisis data
reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan verifikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, sudah berjalan cukup baik,
meskipun dalam penerapannya ada sedikit kendala-kendala atau problem-problem,
serta adanya impelementasi program kurikulum dan kesiswaan memiliki kontribusi
atau peran terhadap pendidikan siswa di SDIT Al-Hidayah sumenep, terutama dalam
membantu kegiatan belajar mengajar dan pembentukan akhlak dalam membiasakan
sehari-hari baik di sekolah maupun dirumah.

Adapun implementasi dari program kurikulum dan kesiswaan dalam
penanaman akhlakul karimah pada siswa, adalah dengan penggunaan berbagai
konsep kurikulum integrated curriculum yang dilakukan oleh guru kelas sehingga
dapat membantu siswa dalam belajar sesuai dengan kenyataan atau fakta-fakta yang
ada serta bebas dalam menghubungkan dengan mata pelajaran yang lain, membuat
siswa lebih realistis dalam belajar untuk kehidupan sehari-ahri, membantu proses
pembelajaran interaktif-menyenangkan antara guru dan murid dalam pembiasaan
akhlak, sehingga memudahkan pembentukan akhlak sehari-hari secara aplikatif.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai media yang memanusiakan manusia, sehingga
menjadi manusia yang beriman dan bertaqgwa serta menjunjung nilai-nilai
sosial dan moral. Tetapi dalam penerapannyé memang tidak sesuai dengan
apa yang menjadi dasar tujuan pendidikan nasional yaitu untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bermoral mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab'.

Salah satu contoh problem yang tidak sesuai dengan tujuan pendidikan
adalah banyaknya kenakalan remaja yang masih merata pada siswa, ini
diakibatkan penanaman akhlakul karimah sejak usia dini masih lemah dan
bertentangan dengan tujuan pendidikan sementara, yaitu membentuk insan
kamil dengan harapan sejak tingkat Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar
sudah kelihatan.? Dengan melihat kondisi saat ini masyarakat mulai cerdas
memilih lembaga pendidikan yang bagus dan memiliki guru yang berkualitas,
tidak mengutamakan aspek kecerdasan tetapi pada substansi perilaku positif

yang di tanamkan pada siswa agar lebih baik.

' UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nuasional
? Zakiyah Daradjat,dkk, /lmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 32.



Guru bagian yang terpenting dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Banyak orang tua menggantungkan anaknya pada guru baik dari kecerdasan
dan moralnya. Saat ini, guru menjadi sorotan yang cukup penting dan bisa
dikatakan incaran, karena ketika siswa mengalami suatu kegagalan maka yang
menjadi sorotan utama adalah kesalahan guru yang gagal dalam mendidik.
Guru bukan pengganti orang tua tetapi pembantu orang tua, disebabkan tidak
bisa mengajar maka dibutuhkanlah guru. Namun harus seimbang antara watak
yang baik dan mutu pengajar yang tinggi’.

Dewasa ini, banyak pelajar yang gagal dari segi moral dan
kepribadian. Oleh karena itu, perlu adanya konsep baru dalam penanaman
ahlakul karimah yang bagus dan bisa diterima siswa dengan mudah. Menurut
Syamsul Ma’arif salah satu fungsi pendidikan adalah menumbuhkan nilai-
nilai kebaikan pada peserta didik®. Dengan dibiasakannya penanaman nilai-
nilai kebaikan sejak dini, maka ketika menginjak dewasa bisa membedakan
mana yang baik dan buruk. Salah satunya lembaga pendidikan untuk
meningkatkan kualitas guru karena guru sebagai model.

Penanaman nilai kebaikan pada siswa yang di mulai sejak dini lebih
baik dan mudah dibandingkan dimulai sejak dewasa. Siswa yang berusia dini
tentunya bagaikan kertas yang kosong dan tinggal bagaimana guru

menuliskannya apakah pada yang baik atau buruk. Dengan adanya program

3J.1.G.M. Drost, S.J. sekolah : Mengajar atau mendidik, (Y ogyakarta : Kanisius,1998), h. 33.
4 Syamsul Ma’arif, Pendidikan Pluralisme di Indonisia, ( Jogjakarta:Logung Puslaka, 2005), h. 143.



yang berkaitan langsung terhadap guru tentunya akan berdampak positif.
Tetapi, tidak semua program bisa terlaksana dan terarah pada subyek yaitu
| siswa secara tepat, dengan ini perlunya sistem yang terencana dan saling
berhubungan.

Program dalam implementasinya lebih mengarah pada out put siswa
dengan media dalam pelaksanaanya bekerja sama dengan guru. Peran guru
cukup penting sehinggah perlu adanya perubahan tidak hanya dahsyat
memberikan pelajaran saja, tetapi bagaimana menjadi guru yang dahsyat yang
berusaha membuat siswa menyukai pelajarannya dan bisa mendekati siswa
melalui hatinya.’ Untuk mencapai yang di harapkan secara ideal, perlunya
program yang memang bagus dan mendukung proses penanaman akhlakul
karimah.

Tentunya semua lembaga mempunyai harapan untuk mencapai
keberhasilan dalam mendidik siswanya, dan Sekolah Dasar Islam Terpadu (
SDIT) Al-hidayah Sumenep, mempunyai program kurikulum dan kesiswaan
yang memang mengantarkan siswa berhasil dalam penanaman akhlak
misalnya membiasakan salam, sholat berjama’ah. Salah satu program yang
cukup bagus seperti Buku Penghubung yang berperan untuk hubungan orang
tua dan pihak lembaga. Dari salah satu inilah yang membuat siswa bisa

terpantau dan terarah.

5 Freddy Faldi Syukur, Menjadi Guru Dahsyat Guru yang Memikat, ( Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), h. 39.



Melihat problem ini, tidak bisa serahkan sepenuhnya pada guru tanpa
didasari program yang mendukung. SDIT sebegai lembaga yang lebih
memprioritaskan akhlakuk karimah sehingga bisa dijadikan contoh dalam
penerapan programnya. Maka, -perlunya peneliti kelasa 2 dan 3. Dengan
menggangkat judul “Implementasi Program Kurikulum dan Kesiswaan
dalam Penanaman Akhlakul Karimah pada Siswa di Sekolah Dasar

Islam Terpadu (SDIT) Al-Hidayah Sumenep Madura.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya adalah :

1. Bagaimana kebijakan program kurikulum dan kesiswaan dalam
penanaman akhlakul karimah pada siswa di SDIT Al-Hidayah Sumenep
Madura ?

2. Bagaimana implementasi program kurikulum dan kesiswaan di SDIT Al-
Hidayah Sumenep Madura?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi program kurikulum
dan kesiswaan dalam penanaman akhlakul karimah pada siswa di SDIT
Al-Hidayah Sumenep Madura?

. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian adalah untuk mencapai sasaran penelitian. Tujuan penelitian

ini adalah :

1. Untuk mengetahui kebijakan implementasi program kurikulum dan

kesiswaan dalam penanaman akhlakul karimah pada siswa di SDIT Al-

Hidayah Sumenep Madura



2. Untuk mengetahui implementasi program kurikulum dan kesiswaan di
SDIT Al-Hidayah Sumenep Madura
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi
program kurikulum dan kesiswaan dalam penanaman akhlakul karimah
pada siswa di SDIT Al-Hidayah Sumenep Madura
D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat :
1. Tujuan Secara Teoritis
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan bagi
keilmuan yang terkait dan dapat menjadi referensi bagi peneliti
berikutnya.
2. Tujuan Secara Praktis
Penelitian ini di harapkan dapat menjadi sarana bagi peneliti untuk
mendalami teori dan mengaplikasikan ilmu yang telah didapat, selain itu,
penelitian ini diharapkan menjadi masukan untuk pengambilan keputusan
bagi lembaga yang bersangkutan khususnya program kurikulum dan

kesiswaan, dalam hal ini SDIT Al-Hidayah Sumenep Madura.



E. Definisi Konseptual

1. Implementasi

Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, kebijakan, atau
motivasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak baik
berupa perubahan pengetahuan, ketrampilan maupun nilai dan sikap.®
Dalam penelitin ini akan mengarah pada kebijakan sampai pada tataran

penerapan program yang sudah dilaksanakan atau direncanakan oleh

lembaga.

2. Program Kurikulum

Program adalah rencana mengenai asas serta usaha yang akan di
jalankan.” Kurikulum dapat didefinisikan aktifitas dan kegiatan belajar
yang direncanakan, diprogramkan bagi peserta didik dibawah bimbingan
sekolah, baik di dalam maupun di luar sekvolah.8 Jadi program kurikulum
lebih pada konsep kurikulum SDIT Al-hidayah yang menjadi program di
lembaga tersebut seperti program Al-islam, Ibadah praktis, buku

penghubung. Dimana kurikulum ini dalam penelitian sebagai program

sekolah.

6 Mulyasa, kurikulum berbasis kompetensi, konsep, karakteristik dan implementasi ( Bandung : remaja
rosdakarya, 2003 ).h. 93.

? Kamus Besar Bahasa Indonisia edisi 2 (Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional, 2000), h. 879.
8Subandija, Pengembangan dan Inovasi kurikulum, ( Jakarta: PT Rajagrafindo P, 1996),h. 2.



3. Program Kesiswaan
Kesiswaan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengna siswa, di
lembaga tingkat dasar dan menengah obyek didik disebut siswa, karena itu
apa yang dibicarakan adalah pengelolaan siswa.’ Program kesiswaan
merupakan objek dari suatu lembaga sehingga bagus atau tidaknya siswa
berada pada program kesiswaan khusunya dalam penanaman moral seperti
Dering telepon, Cek sholat di masjid dan Pendampingan sholat dan
wudhu.
4. Penanaman Akhlakul Karimah
Penanaman adalah proses, perbuatan menanam'?, akhlak berasal
dari bahasa arab yang sudah di indonesiakan yaitu peragai atau kesopanan.
Akhlaq adalah suatu istilah agama yang dipakai menilai perbuatan
manusia ; apakah itu baik atau buruk''. Setiap siswa tentunya mempunyai
akhlak yang baik dan buruk, sehingga perlu diarahkan kepada yang baik.
Dengan begitu siswa bisa melakukan kebaikan dari pada keburukannya.
Untuk itu penanaman akhlak harus dilakukan dan dimulai sejak usia dini

sehingga lebih bagus ketika sudah dewasa.

? Suharsimi arikunto, pengelolaan kelas dan siswa ( Jakarta : PT Rosda grafinfo Persada, 1996), h. 1.
" DIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonisia, ( Jakarta : Balai Pustaka, 1989) h. 894.
n Mahjuddin, Akhlak Tasawuf 1, ( Jakarta : Kalam Mulia, 2009), h. 7.



Menurut Emile Durkheim unsur/indikator Moralitas disini adalah '2:

1. Semangat Disiplin
2. Penetuan Nasib Sendri atau Otonomi
3. Mandiri"’
4. Sholat dengan kesadaran
5. Berbakti pada orang tua
6. Disiplin
7. Percaya diri
8. Perilaku sosial baik
9. Memiliki budaya bersih"*
5. Sekolah Dasar Islam Terpadu ( SDIT) Al-Hidayah
SDIT Al-Hidayah merupakan lembaga yang didirikan berdasarkan
islam, yang dimaksud sekolah terpadu adalah lembaga yang keterpaduan
antara memadukan nilai-nilai islam dengan mata pelajaran lainnya.

6. Implementasi Program Kurikiulum dan Kesiswaan dalam Penanaman
Akhlakul Karimah pada Siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)
Al-Hidayah Sumenep Madura.

Penerapan program kurikulum dn kesiswaan yang menjadi program

utama sehingga tercapai penanaman akhlakul karimah khususnya pada

"> Emile Durkheim, Pendidikan Moral, ( Jakarta : Erlangga, 1990), h. 13-30.
" Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter Bangsa, (Puskurbuk, Januari , 2011), h. 3.
" Dokumen Penanaman akhlak di SDIT Al-Hidayah pada tanggal 01 Juni 2012



siswa yang menjadi tujuan utama dari SDIT Al-Hidayah sumenep.
Sehingga cukup menarik untuk dijadikan kajian karena kurikulum dan
kesiswaan bukan hanya sebagai konseptual saja tetapi sebagai peraktik
atau program.
F. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :
Bab I : Pendahuluan, bab ini menguraikan Latar Belakang Masalah.
Bahasan selanjutnya dalam bab ini adalah Rumusan Masalah yang membahas
tentang fokus dari masalah penelitian yang diangkat. pembasahan berikutnya

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penelitian.

Bab II : Kajian Teori bab ini menjelaskan secara teori tentang
implementasi program, program kurikulum, pengorganisasian kurikulum,
program kesiswaan, penanaman akhlakul karimah, implementasi program

kurikulum dan kesiswaan dalam penanaman akhlakul karimah.

Bab III: Metode Penelitian bab ini berisi Jenis dan Pendekatan
Penelitian, Lokasi Penelitian, Data dan Sumber Data, Metode Pengumpulan

Data, Teknik Analisis Data, dan Pengecekan Keabsahan Data.

Bab IV : Pembahasan dan Hasil Penelitian bab ini membahas

penyajian data yang secara deskripsi Profil Lembaga SDIT Al-Hidayah, selain



itu membahas hasil temuan dan konfirmasi temuan dengan teori yang
menguraikan data hasil penelitian tentang Implementasi program kurikulum
dan kesiswaan dalam penanaman akhlakul karimah, kebijakan program
kurikulum dalam penanaman akhlakul karimah pada siswa, faktor pendukung

dan penghambat dalam penanaman akhlakul karimah.

Bab V : Penutup bab ini merupakan bab penutup, yang memuat
kesimpulan dari rumusan masalah yang dibahas dan Juga rekomendasi yang
perlu diperhatikan sebagai masukan berdasarkan manfaat dan tujuan
penelitian. Selain itu memuat saran yang diberikan peneliti kepada lembaga

yang berdasarkan dari temuan sehingga lebih baik.
Daftar Pustakan

Lampiran
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BAB 1I
LANDASAN TEORI

A. Implementasi Program

Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, kebijakan, atau
motivasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak baik
berupa perubahan pengetahuan, ketrampilan maupun nilai dan sikap."
Implementasi atau penerapan suatu ide yang direncanakan atau dijalankan
oleh suatu lembaga yang disebut program, dalam penerapan penyusunan
program melalu beberapa tahapan agar semua programnya bisa berjalan
dengan baik atau berdampak positif bagi siswa atau lembaga.

Tentunya tidak bisa lepas dari adanya kebijakan yang benar dan tepat
sehingga dalam pelaksanaanya juga tepat sasaran. Untuk itu, kebijakan dan
penerapannya dua sisi yang harus dilakukan dengan baik.

Program adalah rencana mengenai asas serta usaha yang akan di
jalankan.'® Program bisa berjalan sesuai dengan yang direncanakan dan ada
yang tidak terlaksana oleh lembaga. Selain itu, meskipun program itu
terlaksana apakah memang sudah mencapai tujuan lembaga dan terkontrol
dengan apa yang sudah disusun oleh lembaga dari awal. Maka dari itu, perlu

beberapa metode yang tepat agar pengambilan kebijaka yang tepat dan

15 Mulyasa, kurikulum......................., h. 93
' Kamus Besar Bahasa Indonisia edisi 2 { Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional, 2000), h. 879
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mengasilkan program agar berjalan dengan efektif dan berhasil yang di sebut
POAC ( Planning, Organising, Action dan Controling).
1. Planning ( Perencanaan )

Perencanaan merupakan suatu proses yang kontinu yang meliput
rencana atau pelaksanaan, yang kontinu tefsebut terdapat unsur-
unsur'”.

a. Mempunyai ciri-ciri yang berorientasi pada pelaksanaan di

masa mendatang,

b. Proses yang kontinuitas dan fleksibelitas.

¢. Mengusahakan perencanaan dapat seefektif mungkin dalam

mencapai tujuan.

d. Keserasian antara pelaksanaan dengan perencanaan.

e. Adanya sistem pelaporan dan eveluasi dalam proses

perencanan.

Begitu banyak pendapat definisi pengertian perencanaan, pada
hakikatnya perencanaan yaitu usaha yag dilakukan secara sadar dan
terus menerus serta diorganisasikan untuk memilih yang terbaik dari
berbagai alternatif yang ada bagi pencapaian tujuan tertentu.'®

Perencanaan sangat penting untuk lembaga atau organisasi karena ini

7AW Widjaya, Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen ( Jakarta: Bina Aksara, 1987) h. 32.
'® Suparto M, Administrasi Perencanaan Pemmbangunan Nasional ( Jakarta : Pustaka Diklat
Depdikbud, 1982) h. 1.
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awal dalam pengambilan keputusan lembaga yang akan menetukan

kearah masa depan suatu organisasi apakah lebih baik atau tidak.

Perencanaan yang perlu- diperhatikan lebih mengarah pada
pencapain tujuan yang diprioritaskan bukan pada proses saja, karena
perencaan berasal dari adanya tujuan atau keinginan individu atau
lembaga untuk dicapainya. Fungsi dari adanya perencanaan hanya
untuk menetapkan suatu tujuan dari berbagai macam-macam tujuan
yang ada dan menetukan bagaimana cara terbaik untuk mencapainya.'”
Sehingga menghasilkan dalam pengambilan keputusan, iniliah yang
disebut proses sebuah perencanaan yang meliputi tindakan yang akan
dilakukan. Pembuatan program langkah yang pertama adalah
perencanaan yang didasarkan pada data-data yang disediakan atau
dibutuhkan. Untuk mengetahui perencanaan itu bagus atau efektif,

berikut ciri-ciri perencanaan.?’

1 | Forcast Memperhatikan  jangka waktu  panjang,

menengah dan pendek

2 | Tujuan Program-program cara pencapaian
3 | Cara Kebijaksanaan, strategi, peraturan, standar,
pencapaian organisasi, prosedur.

' Griffin, Manajemen Jilid 1, Edisi 7 ( Jakarta : Erlangga, 2003), h. 10.
2 Widjaya, Perencanaan... ..., h. 322.
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4 | Perhitungan Penggunaan sumber dana dan daya serta waktu
sesuai dengan ketupat.

Usaha mengatasi masalah.

2. Organizing ( Pengorganisasian)

Tahap pengorganisasian dilakukan setelah tahap perencanaan,
yang dimaksud pengorganisasian memutuskan bagaimana cara terbaik
untuk mengelompokkan aktivitas dan sumber daya organisasi.’!
Penentuan cara terbaik berdampak adanya persaingan dengan
maksimal, dan bisa menetukan langkah yang cukup berpengaruh
sehingga perencanaan yang dilakukan bisa berjalan baik, biasanya
dalam organisasi lebih mudah dengan adanya pembentukan struktur
untuk bekerj-a sama dengan sistem dan tugas yang ditentukan.

Organisasi dapat didefinisikan sebagai kelompok orang yang
saling berinteraksi dan bekerja sama untuk merealisasikan tujuan
bersama, jadi organisasi ada 3 elemen?? :

1. Sekelompok organisasi

2. Interaksi dan kerja sama

3. Tujuan bersama.

2! Griffin, Manajemen... ........ h. 11
2R, Siswanto, Pengantar Manajemen ( Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2005), h. 73.
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Organisasi sebagai wadah untuk mencapai tujuan sehingga
mempermudah dalam melakukan apa yang sudah direncanakan

berjalan dengan baik.

Organisasi harus mempunyai aturan dalam mencapai tujuannya
yang namanya prinsip dasar sehingga tidak terpangaruh oleh faktor
cksternal atau kepentingan lain. Organisasi yang tidak mempunyai
prinsip sama saja dengan organisasi yang hampa, tidak mempunyai
ideologi dalam pergerakannya. Untuk itu ada lima prinsip struktural

organisasi :

1. Prinsip Pembagian Kerja
Pembagian kerja dilakukan sesuai dengan spesfikasi perkerjaan
yang akan dilakukan. Spesialisasi pekerjaan atau pembagian kerja
adalah tingkat dimana keseluruhan tugas dalam organisasi dipecah
dan dibagi menjadi bagian-bagian komponen yang lebih kecil®.
2. Prinsip satu arah.
Prinsip ini mengarah pada peran seorang manajer yang di
tunjuk, tetapi peran dan tugas manajer tidak dibatasi.
3. Prinsip sentralisasi
Prinsip  sentralisasi proses yang secara sistematis

mempertahankan kekuasaan dan otoritas ditangan manajer tingkat

B Widjaya, Perencanaan...... ......., h. 323.
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tinggi.>* Otoritas tidak selama berada pada tingkatan tertinggi,
tangggug jawab manajer harus menggambarkan kecakapan mereka
untuk memenuhi tanggung jawab. Setela tanggung jawab tesebut
ditugaskan serta otoritas seimbang harus diberikan juga25 .

Jadi, prinsip sentralisasi tidak bisa secara otonomi dipakai oleh
suatu organisasi tetapi keseimbagan antara prinsip desentralisasi,
yaitu proses yang secara sistematis mendelegasikan kekuasaan dan
otoritas kepada manajer tingkat menengah dan manajer tingkat
rendah diseluruh organisasi.

4. Prinsip otoritas.

Otoritas disini kekuasaan yang telah disahkan oleh
organisasi, tentunya otoritas berasalh dari manajer dimana akan
diturunkan pada bawahan. Sehingga bawahan bisa bergerak
dengan apa yang sudah diputuskan. Dimana telah menjadi
pengakuan mendasar bahwa apabila orang diharapkan untuk
mengarahkan aktivitas bawahan maka ia harus dilimpahi hak untuk

memberi perintah dan otoritas untuk menuntut ketaatan.”®

* Griffin, Manajemen..................)h, 338.
BSiswanto, Pengantar...... ... ........, h. 99,
% Siswanto, Pengantar.............,h. 99,
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5. Prinsip Rantai Komando.

Rantai komando dilakukan dari atasan sampai bawahan, yang
secara langsung instruksi dari atasan sampai melewati tingkat yang
paling rendah. Prinsip ini sering dilakukan oleh perusahaan atau
organisasi kemasyrakatan. Rantai komando ada dua komponen,
pertama kesatuan komando setiap organisasi di dalam organisasi
harus memiliki suatu hubungan pelaporan yang jelas kepada satu
dan satu atasan. Kedua, prinsip skalar bahwa harus tercipta suatu
jalur yang jelas dan tidak terputus yang menghubungkan posisi
terendah hingga posisi tetinggi dalam organisasi.”’

3. Action ( Akting)

Akting atau pelaksanaan program yang sudah direncanakan
adalah tahap ketiga, peran yang paling utama dalam pelaksanaan
program adalah seorang manajerial atau pemimpin. Fungsi dar
kepemimpinan adalah serangkaian proses yang dilakukan agar anggota
dari suatu organisasi bekerja sama demi kepentingan organisasi
tersebut.?®

Peran menejer atau pemimpin adalah seperti aktor dipanggung

teater, ia bisa memainkan peranannya sebagai kewajiban yang tidak

¥ Griffin, Manajemen.............. ......,h. 331.
2 Griffin, Manajemen.....................,h 11.
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boleh tidak harus dimainkan.”’ Tentunya semuanya harus
berkesinambungan antar keduanya baik bawahan dan manajer.
Menajer ada perwakilan dari sebuah tugas organisasi yang
bertanggung jawab penuh untuk mencapai tujuan yang sudah
direncanakan. Ada beberapa peran dari seorang manajer yaitum
a. Peran antar Pribadi

1) Peran sebagai tokoh

2) Sebagai pemimpin

3) Sebagai pengubung
b. Peran Informasional

1) Peran sebagai pihak penerima

2) Sebagai penyebar berita atau informasi

3) Sebagai juru bicara
¢. Peranan Keputusan

1) Sebagai wirausahawan

2) Sebagai pihak yang mengatasi gangguan

3) Sebagai mengalokasi sumber daya

4) Sebagai perantara

* Miftah Thoha, Kepemimpinan dalam Manajemen, ( Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada, 1995 ), h.
10.
30 J. Winardi, Manajemen Perilaku Organisasi ( Jakarta: kencana, 2009), h. 22.
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Peran manajener yang diungkapkan oleh Mintzberg tampaknya
pada dewasa ini tercermin dalam sepuluh peran di atas, seperti
mengguning pita, memukul gong dan menghadin upacara-upacara.3 '
Ketiga sub peran tersebut tidak bisa dipisahkan antar satu dengan yang

lain. Jadi peran pemimpin dalam pelaksanaan program seharusnya

menguasai tiga sub peranan tersebut.

4. Controlling ( Pengendalian)

Pelaksanaan program bisa saja melenceng terhadap pencapain
tujuan organisasi, sehingga perlu adanya kontrol yang mengantrakan
bisa tercapai tujuan sebuah organisasi dan sebagai tahap eveluasi dari
perencanaan. Hubungan pengendalian dengan perencaan tidak bisa
dipisahkan disebabkan informasi untuk mengetahuai keberhasilan
pencapain tujuan berada pada di tahap ini.

Menurut Robet J. Mokler yang dikutip Dr. H. Siswanto, M.Si

menyatakan®”;

Pengendalian Manajemen adalah suatu usaha sistematik
untuk menetapkan standar kinerja dengan sasaran
perencanaan, mendesain sistem umpan balik informasi,

membandingkan kinerja aktual dengan standar yang

3 Thoha, Kepemimpinan................. h. 19.
32 Siswanto, Pengantar... ... ........,h. 139-140.
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ditetapkan, menentukan apakah terdapat penyimpangan
dan mengukur signifikansi penyimpanga tersebut, dan
mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan untuk
menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan yang
sedang digunakan sedapat mungkin secara lebih efisien

dan efektif guna mencapai sasaran perusahaan.

Pengetian di atas cukup lengkat dan jelas mengenai tugas

dan fungsi dari pengendalian sebuah perencaan atau program. Kita

perlu mengetahui karakteristik pengendalian yang efektif secara

umum yaitu33 :

)
2)
3)
4)
5)
6)
7

8)

dalam

akurat,

tepat waktu,

objektif dan menyeluruh,

dipusatkan pada tempat pengendalian strategi,

secara ekonimis realistis,

secara organisasi realistis,

fleksibel, dikoordinasikan dengan arus pekerjaan organisasi,

diterima para anggota organisasi.

Pelaksanaan program bisa terlaksana dan tidak, tentunya

pelaksanaan program harus mempunyai manajemen yang

3 Siswanto, pengendalian...............h. 151.
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tepat dan efektif. Yang harus dipersiapkan dengan perencanaan dan
penerapan yang bagus. Tentunya harus ada controlling dari seorang
manajer sehinga pelaksanaan program tercapai, empat unsure ini
harus berjalan dengan seimbang karena saling berhubungan serta

tidak bisa ketika tidak ada kerja sama yang bagus.

B. Program Kurikulum
1. Pengantar Kurikulum

Kurikulum adalah aktifitas dan kegiatan belajar yang
direncanakan, diprogramkan bagi peserta didik dibawah bimbingan
sekolah, baik di dalam maupun di luar sekolah.** Pendapat lain
menyatakan kurikulum adalah sebagai suatu rencana yang disegaja
dirancang untuk mencapai sejumlah tujuan pendidikan,® kurikulum
sangat berhubungan pendidikan antara tujuan dan isi pendidikan. Artinya
tujuan pendidikan bisa tercapai dengan adanya alat, isi atau kurikulum
yang di jadikan pedoman yang akurat yang mendukung terlaksana

program tersebut.
Kurikulum tidak hanya sebagai pedoman tetapi sebagai program

yaitu sebagai rancangan kegiatan. Davit Pratt yang dikutip Burhan

*Subandija, Pengembangan... ... ... ......h.2.
3% Burhan Nurgiantoro, Dasar-dasar pengembangan kurikulum sekolah, ( Yogyakarta : BPFE, 1988),
h. 3.
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Nurgiantoro membuat implikasi secara lebih eksplisit tentang definisi

menjadi enam hal, yaitu® :

1) Kurikulum adalah suatu rencana, ia mungkin hanya berupa
perencanaan (mental) saja, tapi pada umumnya diwujudkan dalam
bentuk tulisan.

2) Kurikulum bukanlah kegiatan, melainkan perencanaan atau rancangan
kegiatan.

3) Kurikulum berisi berbagai macam hal seperti masalah apa yang harus
dikembangkan pada diri siswa.

4) Kurikulum melibatkan pendidikan formal, sengaja dipromosikan
belajar dan menolak sifat rambag, tanpa kegiatan.

5) Sebagai perangkat organisasi pendidikan dan sebuah sistem.

6) Pendidikan dan latihan dimaksudkan untuk menghindari kesalahan

pahaman yang terjadi jika suatu hal dilakukan.

Kurikulum merupakan suatu pedoman dalam segala hal kegiatan
pendidikan yang dilakukan termasuk kegiatan belajar mengajar di kelas
dan kegiatan di luar kelas. Kalau kita memandang Kurikulum adalah
aktifitas dan kegiatan belajar yang direncanakan, diprogramkan bagi
peserta didik dibawah bimbingan sekolah, baik di dalam maupun di luar

sekolah.

36 Nurgiantoro, Dasar-dasar... ... ...... ,h. 5.
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Maka bisa di artikan kurikulum dapat didefinisikan sebagai suatu
program pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai

sejumlah tujuan pendidikan tertentu.’’

Menurut Ahmat Tafsir yang
dikutip Husniyatus Salamah Zainiyati  dalam disertasinya bahwa
kurikulum adalah program dalam mencapai tujuan pendidikan, meskipun

isi kurikulum dapat bermacam-macam namun isi kurikulum tetap saja

berupa program dalam mencapai tujuan pendidikan.*®

Peran manajer dalam implimentasi program kurikulum yang
berorientasi pada tujuan organisasi, seharunya manajer dalam proses
pengembangkan program sekolah hendaknya tidak membatasi diri pada
pendidikan dalam arti sempit, ia harus menghubungkan program-program
sekolah dengan seluruh kehidupan peserta didik dan kebutuhan
lingkungan.”® Program kurikulum akan diterapkan dalam proses belajar

mengajar pada siswa tentunya harus dengan persiapan yang bagus.

Kurikulum harus dikembangkan oleh seorang guru untuk
menyesuaikan dengan potensi siswa serta perkembangan pada zamannya,

sehingga apa yang terapkan sesuai dengan kebutuhannya saat itu baik

*” Winarno Surahmad, Pembinaan dan pengembangan kurikulum, ( Jakarta : Proyek Pengadaan
sekolah pendidikan guru, 1977 ), h. 5.

*® Husniyatus Salamah Zainiyati, Disertasi: Integrasi Pesantren ke dalam sistem PTAI ( Surabaya,
2012 ),h. 110.

% E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, ( Bandung :PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h. 41.
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secara individu siswa atau lingkungan. Dalam mengembangkan kurikulum

ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan®.

1. Tujuan yang dikehendaki harus jelas.

2. Program itu sederhana dan fleksibel

3. Program yang disusun harus sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

4. Program yang dikembangkan harus menyeluruh dan jelas
pencapainya.

5. Harus ada koordinasi antar komponen pelaksana program di

sekolah.

Prinsip inilah yang harus diperhatikan dalam penyususan atau
pengembangan program kurikulum sehingga tujuan bisa tercapai dengan
mudah dan tepat sasaran. SDIT Al-Hidayah cukup memenuhi prinsip
kurikulum salah satu contohnya program ibadah praktis, Al-Islam dimana
ibadah dilakukan secara teratur setiap hari untuk meningkatkan

penanaman akhlak.

2. Pengorganisasian Kurikulum
Pengorganisasian kurikulum merupakan kegiatan penyusunan,
penataan kurikulum dan pémbelajaran, bentuk dan jenis sumber belajar
serta bahan ajar yang akan disampaikan kepada peserta didik, oleh sebab

itu pengorganisasian kurikulum memiliki peranan yang cukup penting

“ Mulyasa, Manajemen... .......,h. 41.

24



karena dalam kegiatan tersebut bertalian erat dengan visi-misi dan tujuan
pendidikan serta kegiatan penentuan isi bahan ajar.*! Penataan kurikulum
tentunya tidak bisa dipisahkan dalam proses pembelajaran disinilah perlu
pengelolaan, karena perkembangan pembelajaran harus sesuai dengan
perkembangan dan kebutuhan zaman.

Bentuk organisasi kurikulum yang berhubungan dengan masalah
pengorganisasian atau penyusunan bahan pelajaran atau bentuk tertentu,
ada tiga macam yaitu separate subjek curriculum, correlated curriculum
dan integrated curriculum.

a. Separated Subjek Curriculum
kurikulum ini pada mata pelajarannya disajikan secara terpisah-
pisah misalnya sejarah, ilmu umum, biologi dan berhitung dan masing
masing diajari oleh guru dengan jadwal yang sudah ditentukan.

Organisasi subjek kurikulum dianggap berasal dari yunani kuno, orang

yunani telah mengajarjan berbagai bidang studi seperti kesusasteraan,

matematika dan filsafat. Pada abad 19 mulai berkembag pelajara-
pelajaran dengan pesat, sebelum diakui sebagai mata pelajarn harus
berjuang seperti bahasa ibu, bahasa asing, fisika dan timbul berbagai
pelajaran non akademik seperi pendidikan jasmani, pertanian dan tata

buku.®?

! Zainiyati, Disertasi : Integrasi.................)h. 110-111
#2'S. Nasution, Asas-asa Kurikulum, ( Jakarta : Bumi Aksara, 1995 ), h. 178-179.
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Subject adalah hasil pengalaman umat manusia sepanjang masa atau
kebudayaan dan pengetahuan yang dikumpulkan oleh umat manusia
sejak dulu kalah. Setiap mata pelajaran harus sesuai dengan usai dan
kematangan siswanya contoh kalau kelas 1 SD hanya bisa mempelajari
menghitung dari no 1 sampai no 20, kalau ada soal sampai di atas 20
maka pemecahannya harus menunggu kelas 2 SD. Kurikulum ini
tentunya mempunyai kelemahan dan kelebihan antara lain 3,
Kelebihan dari kurikulum ini :

1) Bahan Pelajarannya dapat disajikan secara logis, sistematis dan
berkesinambungan.

2) Kurikulum ini sangat sederhana, mudah direncanakan,
dilaksanakan dan mudah sekali untuk diadakan perubahan jika
dibutuhkan.

3) Kurikulum ini mudah dinilai untuk mendapatkan data-data

yang diperlukan untuk dilakukan perubahan seperlunya.

Kelemahan dari kurikulum ini :

1) Kurikulum ini diberikan mata pelajaran secara terpisah-pisah
satu dengan yang lainnya tidak berhubungan.
2) Kurang memperhatikan masalah-masalah yang dihadapi anak

secara faktual dalam kehidupan sehari-harinya.

3 Burhan N, dkk, Dasar-Dasar...................... ,h. 114-116.
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3) Kurikulum ini cenderung statis dan ketinggalan zaman.
4) Tujuannya hanya menekankan pada perkembangan intelektual
dan kurang memperhatikan faktor lain seperti perkembangan

emosional dan sosial.

Konsep kurikulum ini sangat sederhana karena langsung
berkenaan pada kebutuhan pokok siswa salah satunya pelajaran
matematika yang memang lemah dalam kehidupan sosial, tidak ada
salahnya ketika kurikulum ini dapat menciptakan sifat individualis
bukan sosial. Dinyatakan juga hasil penelitian disertasi Huzniyatus
Salamah bahwa Kurikulum ini sangat menekankan pada pembantukan
intelektual dan kurang mengutamakan pembentukan kepribadian anak

secara keseluruhan®®,

b. Correlated Curriculum
Correlated  Curriculum  merupakan  kurikulum  yang
pendekatanya dengan pola pengelompokan beberapa mata pelajaran (
bahan ) yang seiring, yang bisa secara dekat berhubungan. Karena
kejadian sehari-hari tidak ada yang terjadi secara sendiri tetapi paling

tidak terjadi dari beberapa segi kehidupan yang terjalin didalamnya, .

M Zainiyati, Disertasi : Integrasi... .............,h. 113.
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misalnya dari segi ilmu saja.45 Untuk memberi korelasi antara

pelajaran bisa dilakukan dengan beberapa cara®®

1) menghubungkan antara dua mata pelajaran atau lebih secara
incidental, hal itu dilakukan jika secara kebetulan memang ada
hubungan atau bersangkutan misalnya bahasa daerah dihubungkan
bahasa indonisia.

2) Menghubungkan secara lebih erat jika terdapat suatu pokok
bahasa atau masalah tertentu yang dibicarakan dalam berbagai
mata pelajaran, seperti masalah moral,etika kependudukan bisa
dibicarakan dalam pelajaran pancasila, agama.

3) Menguhubungkan beberapa mata pelajaran denga menghilangkan

batas-batas yang ada, misalnya sejarah, ekonomi dan ilmu bumi

bisa digabung menjadi IPS.

Kurikulum ini tetap mempunyai kelebihan dan kekurangan,

antara lain kelebihannya” :

1) Korelasi memajukan integrasi pengetahuan pada murid-
murid.
2) Minat murit bertambah apabila melihat hubungan mata

pelajaran lainnya.

* Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, ( Jakarta : RajaGrafindo Persadar,1993), h. 57-
S8.

% Burhan N, dkk, Dasar-Dasar-.........,h.117.

47 Nasution, Asas-asas............ , h.194-195,
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3) Memberikan pengetahuan yang lebih luas.
Kelemahan dari kurikulum ini :

1) Tidak langsung menggunakan bahan yang berhubungan
dengan minat anak-anak.

2) Tidak memberikan pengetahuan yang sistematis serta
mendalam mengenai pelajaran.

3) Guru tidak menguasai pendekatan inter-disipliner.

Konsep kurikulum ini seharunya memberikan pengatahuan
secara bebas tetapi harus mengarahkan agar siswa tidak merasa
bingung, dan yang perlu diperhatikan bahwa siswa tetap mempunyai
keterbatasan secara intelektual, jadi keseimbagan antara pengarahan

dan kebebasan masih terbatas untuk bisa berkembang.

. Integrated Curriculum.

Integrated Curriculum merupakan kurikulum yang melibatan
semua mata pelajaran tanpa batas atau saling membahas. Integrated
Curriculum mengutamkan kegiatan berpikir sendiri atas dasar fakta-
fakta" yang dicari sendiri dan bukan menghafal kata-kata saja.*®
Beberapa mata pelajaran dijadikan menjadi satu tentunya lebih

[

mengutamankan tujuan yang diharapkan. Integrasi berasal dari kata

48 Zainiyati, Disertasi : Integrasi.................,h 117.
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integer” yang berarti unit, dengan integrasi dimaksud perpaduan,
koordinasi, kebulatan keseluruhan. Dengan bahan pelajarannya kita
membentuk anak-anak yang sesuai dengan kehidupan masyarakat,
yang harmoni dengan lingkungannya serta harmonis kelakuaannya. 4
Jadi Integrated Curriculum yaitu mengkolaborasikan mata pelajaran
tanpa batas dengan sendirinya dengan tujuan mengembangan
kepribadian siswa dalam kehidupan masyarakat.

Dewasa ini menggunakan kurikulum ini yang lebih pada
kebutuhan masyarakat seperti dengan adanya sekolah kejuruan dan
jurusan-jurusan khusus, salah satunya kalau ditingkat Sekolah Dasar
adanya Sekolah Dasar Islam Terpadu ( SDIT) yang dulu kebanyakan
hanya SDN saja atau MI. tidak hanya itu yang membedakan lembaga
pendidikan pembelajarannya yang ditentunya juga berbeda.

Untuk bisa membedakan dengan yang lainya Integrated
Curriculum mempunyai beberapa ciri antara lain >

1) Bahan disajikan secara menyeluruh

2) Sumber bahan tidak hanya terbatas buku sumber, bahkan
mementingkan sumber dari pengalaman baik dari guru dan siswa.

3) Bahan langsung berhubungan dengan masalah yang diperlukan

peserta didik di masyarakat.

* Nasution, Asas-asas............ ,h.195-196
%0 Dakir, Perencanaan dan Pengembagan Kurikulum, ( Jakarta : PT Rineka Cipta, 2004), h. 49.
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4) Bahan ditentuan secara demokratis antara guru dengan peserta

didik.
Kelemahan dalam pelaksanaan kurikulum ini antara lain®' ;

1) Guru kurang siap untuk malaksanakannya.

2) Disekolah negeri harus mengikuti beberapa peraturan yang
seragam terutama pada kurikulumnya.

3) Kadang-kadang terhambat sarana prasarana.

4) Pelaksanaan mengajar secara tim masih belum bisa.

Kurikulum ini mengedapkan dua hal tentang konsep kebutuhan
siswa dan kehidupan sosial dimana tingkat kreatifitas gurus harus lebih
menonjol karena akan mengantrakan siswa sesuai dengan zamannya,
tetapi sangat sulit ada pelajaran yang memberikan kebutuhan yang
masih bisa dilakukan salah satunya menciptakan kemandirian dengan

alamiah.

Jadi, Ketiga konsep kurikulum ini sangat berhubungan
tentunya kurikulum ini dalam pengelolaan pelajarannya tetap
menggunakan tiga konsep ini, salah satunya SDIT Al-Hidayah yang
lebih banyak menggunaka konsep Correlated Curriculum dan

Integrated Curriculum sebagai sekolah terpadu. Antara teori dan

3! Dakir, Perencanaan............. ,he 53,
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Kesiswaan tentunya berkaitan dan ruang lingkupnya adalah siswa,

sehingga bisa didefinisikan Kesiswaan adalah segala sesuatu yang

berkaitan dengan siswa, di lembaga tingkat dasar dan menengah obyek

didik disebut siswa, karena itu apa yang dibicarakan adalah pengelolaan

siswa.”® Cukup jelas bawah kesiswaan berkaitan dengan kegiatan siswa

dimana kesiswaan sebagai program dan siswa sebagai subyek dan

lembaga.

Jadi, yang dimaksud program kesiswaan adalah kegiatan yang

direncanakan yang berkaitan dengan siswa selama proses pembelajaran di

sekolah. Untuk mewujudkan tujuan dari lembaga kesiswaan mempunyai

tiga program utama yaitu penerimaan murid baru, kegiatan kemajuan

belajar, serta bimbingan dan pembinaan disiplin55 .

Program kesiswaan tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan

pengetahuan siswa saja tetapi pengembangkan sikap kerpibadian yang

baik, secara emosional, sosial dan keterampilan lain. Program kesiswaan

tentunya ingin tercapai dengan baik dan semaksimal mungkin, untuk itu

akan dibahasa dibawah ini.

Pengelolaan program kesiswaan Mujamil Qomar menyatakan ada

empat prinsip dasar dalam menejemen kesiswaan® :

5* Suharsimi, pengelolaan...................
55 Mulyasa, Manajemen... .. .....,h. 46.
36 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam,( Malang : Erlangga, 2007 ), h. 145-156.

o h L
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a. Siswa harus diperlakukan sebagai subjek bukan obyek

b. Kenyataan bahwa kondisi siswa sangat beragam baik dari segi
fisik, intelektual, sosial, ekonomi, minat dan sebagainya.

c. Siswa hanya akan termotivasi belajar jika mereka menyukai
apa yang diajarkan.

d. Pegembangan potensi siswa tidak hanya menyangkut rana

kognitif tetapi juga rana afektif dan psikomotorik.

SDIT Al-Hidayah lebih mengarah pada program kesiswaan secara
psikomorik dan afektif seperti program Cek sholat di masjid, Dering
telepon, Kring Tahajjud. Program ini tidak hanya berdampak
dilingkungan sekolah ternyata beralaku di rumah masing-masing siswa
seperti Dering sholat. Dengan ini SDIT Al-Hidayah melakukan program

kesiswaan sesuai dengan prinsip dasarnya sebagai lembaga islam.

Prinsip ini yang harus menjadi aturan untuk pengembangan siswa
sehingga pengelolaan siswa berkembang dengan alami, dan harapan
adanya kerja sama antara guru dan siswa yang sama-sama mempunyai
peran dalam pengambilan tindakan, dengan maksud bertujuan untuk

memberikan pelajaran kedewasaan dalam menyelesaikan masalahnya.
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2. Ruang Lingkup Program Kesiswaan

a. Penerimaan Murid Baru

Pentingnya seleksi penerimaan siswa baru ini dapat dilihat mutu
sekolah yang menentukan besar persentase kelulusan para siswanya agar
dapat diterima di sekolah yang lebih tinggi atau di perguruan tinggi.”’
Maka dari itu dalam melakukan penyeleksian bila tidak begitu ketat akan
membawa dampak pada sekolah, karena dalam tahap ini memandang
output / kelulusan siswanya, bila dalam hal ini diawali dengan baik pada
akhimya akan baik juga.

Dalam penjabarannya, jenis sekolah dan program pendidikan pasti
mempunyai 4 tingkatan tujuan pendidikan yaitu:® 8

1. Tujuan umum pendidikan, yakni pembentukan manusia pancasila

2. Tujuan Institusional (tujuan lembaga pendidikan)

3. Tujuan kurikuler (tujuan bidang studi)

4. Tujuan instruksional (tujuan proses belajar mengajar)

Berdasarkan tujuan diatas, maka bisa dikatakan sistem penerimaan
siswa baru harus sesuai dan sejalan dengan tujuan-tujuan yang ada,
seperti tujuan umum, institusional, kurikuler, maupun tujuan

Instruksional. Maka diharapkan input yang direkrut sesuai dan bisa

37 Made Pidarta. Pemikiran tentang Supervisi Pendidikan,(Jakarta: Bumi Aksara,1992), h. 257.
%% Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru Al-Gensendo, 2009),
h. 57.
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mengembangkan apa yang dicita-citakan oleh institusi atau sekolah yang

bersangkutan.

Out come bagus itu bisa dicapai jika input yang diperoleh juga

bagus”. Begitu pula dengan proses atau sistem pembelajarannya. Untuk

itulah penerimaan siswa baru merupakan momen yang pertama dan juga

sangat penting bagi proses pembelajaran selanjutnya. Oleh sebab itu

sekolah mengiginkan sekolah itu bermutu. Sehingga seleksi yang di

adakannya juga perlu demi menunjang mutu di sekolah tersebut.

Menurut Choirul Yusuf, terdapat beberapa keberhasilan dalam

implementasi sistem belajar mengajar yaitu®:

1.

2.

6.

7.

Efektivitas pada input madrasah

Efektivitas pada proses pembelajaran

. Efektivitas pada pengelolaan tenaga pendidikan
. Menguatnya kepemimpinan madrasah

. Madrasah memiliki budaya mutu

Peningkatan prestasi output

Adanya perbaikan secara berkesinambungan.

Kesiapan pada komponen input pada dasarnya merupakan langkah

awal keberhasilan madrasah. Membaiknya tataran input di madrasah akan

berpengaruh pada peningkatan proses bahkan output madrasah. Input-

% Choirul Fuad Yusuf, dkk. Inovasi pendidikan Agama dan Keagamaan,(Jakarta: Depag RI1,2006) , h.

15.

6 yusuf, dkk. Inovasi..............., h. 12.
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proses-output merupakan diagram yang harus saling terkait, sehingga
tujuan dari madrasah akan terlihat lebih jelas untuk dicapai. Jika input
yang dihasailkan sangat buruk, maka paroses pembelajaran pun tidak
menutup kemungkinan menjadi terganggu.

Jika sistem belajar mengajar terganggu, tingkat keberhasilan peserta
didik juga menurun. Pernyataan ini menandakan betapa pentingnya input
yang ingin direkrut,. Seleksi penerimaan siswa baru akan sangat
menunjang dari tujuan sekolah maupun tujuan umum pendidikan.

Menurut Mujamil Qomar dalam proses penerimaan siswa baru perlu
ada beberapa tahap pendekatan, Pendekatan Formal ditemput dengan
menyebarkan brosur, memasang spandok dan baliho da media massa,
Pendekatan Sosial dengan kepedulian sosial seperti pemberian santunan
kepada anak yatim piatu pada saat peringatan hari besar islam,
pendekatan kultural dengan menyesuaikan kultur masyarakat sekitar
seperti membentuk group sepak bola di tengah-tengah masyarakat
pecandu sepak bola, pendekatan rasional-profesional dengan menunjukan
kelebihan-kelebihan lembaga yang dikelolah, dan terakhir pendekatan
ideologi ditempuh dengan menggunakan bahasa agama untuk
menentukan lembaga pendidikan yang dipilih bagi umat islam®".

Pendekatan ditersebut memang tidak semua harus dilakukan tetapi

sesuai dengan stekholder disekitar masyarakat yang ada, namun

ol Qomar, Manajemen................. ,h.144-145,
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masyarakat kebanyakan sudah cerdas dalam menentukan lembaga untuk
putranya seperti out put yag dihasilkan tahun kemaren dan fasilitas
sekolah. Namun masyarakat sumenep memeilih sekolah kebanyakan
karena biayanya murah dan dekat dengan sekolah, tetapi SDIT Al—
hidayah kebanyakan adalah siswa-siswi dari keluarga yang menengah
keatas dan orang tuanya cukup berpendidikan.

b. Kegiatan Kemajuan Belajar

Indikator lembaga berkembang dan maju dewasa ini dilihat dari dua
aspek yaitu Lulus Ujian Nasional dan Infrastruktur lembaga. Kemajuan
prestasi yang menjadi utama oleh orang tua dan pihak sekolah, kemajuan
belajar siswa harus dilaporkan kepada orang tua. Tugas untuk
meningkatkan kemajuan prestasi siswa tidak hanya mengandalkan pada
guru dan orang tua hanya menerima laporan putra-putrinya, seharunya
adanya kesinambungan antara keduanya.

Keluarga adalah merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan
utama dalam masayarakat karena dalam keluargalah manusia di lahirkan,
berkembang menjadi dewasa. 62 Perkembangan agama pada anak terjadi
melalui pengalaman hidup sejak kecil dalam keluarga di sekolah dan

dalam masyarakat lingkungan. Semakin banyak pengalaman yang bersifat

52 Fuad Ihsan, Dasar — Dasar Pendidikan,( Jakarta : PT Rineka Cipta, 1996), h. 57

38



agama ( sesuai dengan jajaran agama ) akan semakin banyak unsur agama
dalam pribadi anak.®?

Penyataan keagamaan bisa kita samakan dengan pengetahuan bisa
dilakukan dengan belajar karena termasuk dari bagian pengalaman
disekolah atau keluarga. Dalam peningkatan prestasi siswa sekolah
melakukan beberapa cara :

1) Bimbel (Bimbingan Belajar)

Bimbingan belajar atau juga disebut Bimsu ( Bimbingan Khusus)
sering sudah menjadi program tahunan bagi sekolah kususnya yang
kelas XIII dan VI, tetapi ini sudah menjadi program tingkat SD yang

tidak hanya kelas VII atau V saja.

Disisi lain dapat dibenarkan dan ketika dikembalikan kepda
kodratnya siswa bahwa tidak ada siswa yang selalu ingat semuanya
meskipun belajar adalah kewajiban siswa. Bimbingan adalah proses
pemberian bantuan yang diberikan kepada seseorang atau sekelompok
orang secara terus menerus dan sistematis oleh pembimbing agar

individu atau kelompok individu menjadi pribadi yang mandiri.*®*

Salah satu fungsi bimbingan adalah pencegahan dimana

merupakan usaha agar siswa terhindar dari masalah, penyaluran agar

63 Zajkiah daradjat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, ( Jakarata : CV Gunung Agung, 1980),
h. 65.

% Dewa ketut Sukardi, Proses Bimbingan Sekolah, ( Jakarta : Rineka Cipta, 1995), h. 2.
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siswa bisa berkembang dengan optimal, perbaikan ketika masih dalam
mengalami masalah maka disinilah peran perbaikan agar lebih baik
dari sebelumnya. Di pembahasan ini lebih fokus kepada bimbingan
pendidikan, bimbingan disini sangat berperan penting dalam
membantu siswa mengahadapi siswa dan memecahkan soal-soal /cara
belajar. Dalam prosedur bimbingan ini siswa dihadapkan pada soal
yang akan diujikan atau soal prediksi dan dibahas secara bersama oleh
guru dengan siswa dalam penyelesainnya sampai paham dengan cara

itu siswa akan mudah dalam menjawab.

Yang menjadi kelebihannya adalah yang dipelajari adalah
pelajaran secara keseluruhan. Dalam bimbingan ini tidak hanya
penyelesaian soal saja tetapi bimbingan emosional, psikologis, belajar

yang menjadi kendala dalam persiapan ujian.

Kemampuan siswa sangat beraneka ragam ada yang mampu
dan tidak. SDIT al-hidayah dalam menerapkan bimbingan biasanya
dilakukan tidak setiap hari tetapi perminggu, tetapi hanya khusus bagi
siswa yang belum memenuhi ketuntasan belajar sehingga untuk
mengejar ketuntasan tersebut mengadakan program bimbingan yang

dilakukan langsung oleh guru pelajarannya.

2). Try Out

40



Try Out adalah kumpulan soal yang di uji cobakan kepada
siswa untuk melihat kesiapan dan bisa memprediksikan bentuk soal
yang akan keluar di ujian serta mengukur sampai tidaknya nilai dalam
nilai standar UN. Soal Tri out biasanya sudah dari pusat yang membuat
dan lembaga sekolah membelinya per mata pelajar. Fungsi dengan try
out maka siswa sudah menadapat pandangan terkait model dan materi
yang akan keluar dalam ujian nasional dan tidak akan terkejut dalam

menghadapi UN.
c¢. Bimbingan dan Pembinaan disiplin

Bimbingan dan pembinaan disiplin adalah tugas pokok setiap sekolah
yang mengarah pada pengelolaan siswa yang bagus. Pengelolaan siswa
adalah pengaturan suasana belajar di sekolah sedemikian rupa sehingga
setiap siswa mendapat pelayanan menurut kebutuhannya dan mencapai
hasil pendidikan yang maksimal secara efektif dan efisien.®® Pengelolaan
siswa merupakan kegiatan atau tindakan guru dalam rangka penyediaan

kondisi yang optimal agar proses belajar mengajar berlangsung efektif.

Tindakan pengelolaan siswa yang dilakukan guru akan efektif apabila

ia dapat mengidentifikasi dengan tepat hakikat masalah yang sedang

% Suharsimi Arikunto. Pengelolaan kelas dan siswa,( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006 ), h. 7.
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dihadapi, sehingga pada gilirannya ia dapat memilih strategi

penanggulangan yang tepat pula.

Masalah individu muncul karena dalam individu ada kebutuhan ingin

diterimah kelompok dan ingin mencapai harga diri. Apabila kebutuhan-

kebutuhan itu tidak dapat lagi dipenuhi melalui cara-cara yang lumrah

yang dapat diterima masyarakat, maka individu yang bersangkutan akan

berusaha mencapainya dengan cara lain. Dengan perkataan lain individu

akan berbuat tidak baik. Perbuatan-perbuatan untuk mencapai tujuan

dengan cara yang tidak baik itu oleh Rudolf Dreikurs dan Pearl Cassel

digolongkan menjadi empat, yaitu:

1.

Tingkah laku yang ingin mendapat perhatian orang lain (attention
getting behaviors). Misalnya membadut di kelas atau berbuat
lamban sehingga perlu mendapat pertolongan ekstra.

Tingkah laku yang ingin menunjukkan kekuatan (power seeking
behaviors), misalnya selalu mendebat, kehilangan kendali
emosional (marah-marah, menangis) atau selalu lupa pada aturan-
aturan penting di kelas.

Tingkah laku yang bertujuan menyakiti orang lain (revenge seeking
behaviors). Misalnya menyakiti orang lain dengan mengata-ngatai,

memukul, menggigit dan sebagainya
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4. Peragaan ketidakmampuan (passive behaviors), yaitu sama sekali
menolak untuk mencoba melakukan apapun karena khawatir
mengalami kegagalan.

Menurut Maman Rahman, dari keempat tindakan individu di atas akan

mengakibatkan terbentuknya empat pola tingkah laku yang sering

nampak pada anak usia sekolah yaitu(’(’:

a. Pola aktif konstruktif yaitu pola tingkah laku yang ekstrim, ambisius
untuk menjadi superstar di kelasnya dan berusaha membantu guru
dengan penuh vitalitas dan sepenuh hati.

b. Pola aktif destruktif yaitu pola tingkah laku yang diwujudkan dalam
bentuk membuat banyolan, sukamarah, kasar dan memberontak.

c. Pola pasif konstruktif yaitu pola yang menunjukkan kepada satu
bentuk tingkah laku yang lamban dengan maksud supaya selalu
dibantu dan mengharapkan perhatian.

d. Pola pasif destruktif yaitu pola tingkah laku yang menunjuk kemalasan
(sifat malas) dan keras kepala.

Dua kategoni pokok tentang masalah pengelolaan siswa, yaitu
masalah individual dan masalah kelompok. Pengklasifikasian ini agak
banyak menanggung risiko, sebab masalah individual dan masalah

kelompok, seperti juga masalah pengelolaan pengajaran dan

% M. Usman. Menjadi Guru Profesional ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003 ), h.37.
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pengelolaan  kelas, sering berkaitan. Walaupun  demikian,

pengklasifikasian ini sangat berguna.

D. Penanaman Akhlakul Karimah

Akhlakul karimah sudah tidak tabu lagi dalam dunia pendidikan,
banyak lembaga ingin mendidikan siswanya sukses dalam penanaman akhlak
tetapi keberhasilannya sangat abstrak karena kebanyakan siswa yang
menginjak  sekolah tingkat lanjutan mulai tidak terkendali. Ini menjadi
tantangan bagi lembaga pendidikan dalam setiap zaman, jadi penanaman
akhlak bisa jadi dari kelemahan sistem atau strategi dari lembaga yang tidak
mengenak langsung pada siswa sehingga perlu kajian khusus dalam
pembahasan ini.

Akhlak adalah seluruh kebaikan, kebiasaan dan sikap yang baik
seperti : benar, amanah, ihklas, menepati janji, bertanggung jawab.®” Ada
mendifinisika akhlak adalah suatu istilah agama yang dipakai menilai
perbuatan manusia; apakah itu baik atau buruk. Sedangkan untuk memberikan
kriteria perbuatan yang sedang dinilai karena moral merupakan suatu

perbuatan manusia®. Sedangkan moral memilik dua arti yang di kutip oleh

Supriadi, S.H. M,Hum®’ :

" Hasan Langgung, Asas-asas Pendidikan Islam, ( Jakarta : Pustaka Al Husana, 1988 ), h. 22.
8 Mahjuddin, Akhlak Tasawwuf, ( Jakarta : Kalam Mulia, 2009),h. 7-8.
% Supriadi, Etika dan Tanggung Jawab Profesi Hukum, ( Jakarta : Sinar Grafika,2008),h. 21.
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l. Ajaran tentang baik dan buruk yang diterima umum mengenai
perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak budi pekerti, sosila.
2. Kondisi mental yang membuat orang tetap berani, bersemangat,
bergairah, berdisiplin, isi hati atau keadaan perasaan
Jadi akhlak dan moral adalah perbuatan manusia untuk menentukan baik atau
tidaknya perbuatan yang dilakukan.

[stilah moral memang identik dengan kata etika dan akhlak, jika kita
maknai akhlak adalah bentuk jamak dari khuluk yang berarti budi pekerti,
peragai. Sedangkan moral merupakan realiasai dari kepribadian yang
menghasilkan tingkah laku dari seseorang. Moral tidaklah bisa dipisahkan dari
kehidupan beragama dan sosial. Didalam agama perkataa moral sangat identik
dengan akhlak. Istilah akhlak berasal dari bahasa arab jamak dari “khulugqun”
yang menurut bahasa berarti budi pekerti’.

Secara termologi kata “ budi pekerti “ yang terdiri dari dua kata, budi
adalah yang ada pada manusia, yag berhubungan dengan kesadaran, yang
didorong oleh pemikiran rasio atau disebut karakter, sedang ““ pekerti “ ialah
apa yang terlihat pada manusia karena didorong oleh perasaan hati yang
disebut behavior, jadi budi perkerti merupakan perpaduan dari rasio dan rasa

yang bermanitestur pada karsa dan tingkah laku manusia.”’

70 Rachmat Djatnikah, sistem etika islam, ( Jakarta : pustaka panjimas, 1992 ), h. 26.
" Djatnikah, sistern..............,h. 26.
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Menurut al-Ghazali menerangkan akhlak adalah suatu sikap yang
mengakar dalam jiwa yang darinya lahir berbagai perbuatan dengan mudah
dan gampang tanpa memerlukan pertimbagan’>. Sedangkan menurut farit
ma’ruf memberikan definisi akhlak kehendak jiwa manusia yang
menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan
pertimbangan terlebih dahulu.” Dari definisi di atas sudah cukup jelas bahwa
tidak ada perbedaan tetapi saling mendukung satu dengan yang lain.

Menurut zakariyah Darajat mengartikan :

“ moral adalah kelakuan yang sesuai dengan ukuran ( nilai-nilai
masyrakat ) yang timbul dari hati dan bukan paksaan dari luar, yang
disertai pula oleh rasa tanggung jawab atas kelakuan atau tersebut.
Tindakan tersebut haruslah mendahulukan kepentingan umum dari pada
kepentingan atau keinginan pribadi’*”

Etika juga sama dengan moral. Etika berasal dari bahasa yunani yaitu *
ethos” yaitu adat isitadat. Dia membicarakan tentang kebiasaan ( perbuatan )
tetapi bukan menurut arti adat istiadat, melainkan tata adab yaitu berdasarkan

pada sifat dasar manusia yaitu baik dan buruk. Jadi etika adalah teori tentang

perbuatan manusia ditimbang menurut baik buruknya.”

2 Al Ghazali, ihya Ulumuddin 111, ( Semarang : As-Syifa”, 1994 ),h. 146.

73 Moh. Amin, Pengantar limu akhlak, ( Surabaya: Expres, 1987),h. 7.

™ Zakariyah Darajdat, Peran Agama dalam kesehatan mental ( Jakarta : Gunung Agung, cet. X1V,
1995 ),h. 63.

> Mudhor Ahmad, Etika dalam islam ( Surabaya : Al ihklas, 1996 ),h. 16.
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Akhlak tidak bisa dipisahkan dengan moral dalam kehidupan sehari-har
karena merupakan anjuran yang harus dilakukan oleh setiap makhluk tuhan
untuk selalu berbuat baik. Baik secara horisontal maupun vertikal. Penanaman
akhlak dilakukan harus dilakukan sejak usia dini karena membutuhkan proses
yang cukup lama agar menjadi kebiasaan secara spontanitas. Penanaman
akhalakul karimah bisa dilakukan dengan dua cara

1. Penanaman dalam keluarga

Pendidik yang bersifat kodrati dan sebagai orang tua wajib
pertama sekali memberikan didikan kepada anaknya, selain asuhan,
kasih sayang, perhatian dan sebagainya. Dalam ilmu sosiologi peran
yang paling utama adalah keluarga karena dari kecil orang tualah yang
di jadikan panutan dan tinggal setiap hari dalam bergaul, sehinggah
anak didik tidak bisa di serahkan kepada sebuah sekolah, dengan
alasan bahwa sibuk dengan pekerjaannya sehiggah anak di telantarkan
, lalu siapa yang salah apabila ada anak-anak mengalami perilaku
penyimpangan sosial?. Dalam keluarga merupakan pendidikan yang

akan dibawah ketika dewasa dan di jadikan dasar dalam pergaulanya.

Melihat betapa pentingnya Keluaraga itu, lalu apa yang di
maksud keluarga?. Menurut Drs. H. Fuad Hasan Keluarga adalah
merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama dalam

masyarakat karena dalam keluargalah manusia di lahirkan,
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berkembang menjadi dewasa. % dan juga mengatakan bahwa yang di
sebut keluarga adalah keluarga yang di bentuk berdasaran perkawinan
kehidupan suami-istri.”’ betapa pentingnya pendidikan Keluarga
dimana butuh kerjasama yang baik, agar bisa seorang anak berakhlak

Mulia. Kecerdasan pengembangan bakat.

Dr. Zakiyah daradjat Menyatakan : Perkembangan agama pada
anak terjadi melalui pengalaman hidup sejak kecil dalam keluarga di
sekolah dan dalam masyarakat lingkungan. Semakin banyak
pengalaman yang bersifat agama ( sesuai dengan jajaran agama ) akan

semakin banyak unsur agama dalam pribadi anak.”

Abu Ahmadi dan Nur Ubhiyati memberikan petunjuk apa yang harus

di berikan orang tua kepada anak dalam keluarga di antara :

1) Orang — orang yang lebih tua harus memberi pekerjaan yang di
lakukan bersama — sama kepada anak itu, apabila anak itu sendiri
tidak dapat memikirkanya sendiri. Atau apabila orang tua ikut
bermain sebentar dengan maksud untuk memberi dorongan pada
pekerjaan anak itu. Dengan cara itu sambil juga memberikan

petunjuk pada anak.

% Fuad, Dasar — Dasar................., h.57.

7 Jamali Sahrodi, Membedah Nalar pendidikan islam, ( Yogyakarta : Pustaka Rihla Group,
2005),h.74.

" daradjat, Peranan..................., h. 65.
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2) Orang yang lebih tua harus mengajarkan kepada anak — anak
bahwa tidak segala keinginan yang timbul dalam hati terpenuhi.
Juga apa yang di gunakan orang lain tidak bisa di gunakan,dengan
itu lambat laun akan berubah menjadi sikap yang memperhatikan
juga keniginan — kenginan orang lain. Juga , harus mengatakan
kepada anaknya bahwa mereka tidak boleh mengambil untuk di
miliki sewaktu — waktu mereka harus menyerahkan barang kepada
orang lain. Hal itu lebih sukar di lakukan oleh anak kecil dari pada
orang dewasa, untuk melepaskan keinginan mereka agar mereka
melepaskan keinginan orang lain.

3) Anak - anak harus belajar menekankan keinginan untuk bisa
melakukan agresi terhadap orang lain, hal ini sungguh sangat
sukar, karena kehidupan anak itu sering di rumah terjadi frustasi.”

Kenyataan hidup telah membuka peluang kepada orang lain

(pendidik selain orang tua ) untuk turut serta dalam memikul tanggung

jawab pendidikan, peluang itu pada dasarnya memenuhi hak dan tugas

sesuai dengan apa yang di harapkan orang tua. Dengan penjelasan
yang cukup mendasar bahwa keluarga adalah hal terpenting bagi anak
untuk mendidik anaknya agar lebih baik , karena apabila dasamya

suatu bagunan tidak kuat maka bangunan tersebut akan roboh.

™ Abu Ahmad & Nur Uhbiyati, /lmu Pendidikan, ( Jakarta : PT Rineka Cipta , 2003), h. 279-280.
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2. Penanaman dalam sekolah.

Peran yang terpenting selain kelarga adalah Guru yang berada
dalam dunia pendidikan, sejak dulu guru di timur tengah di hormati
oleh masyarakat, sampai di jepang guru di sebut sensei “ yang lebih
dahulu lahir “ di jepang di sebut “orang suci dan sakti / orang yang
lebih tua “ di inggris “theacher dan di jerman ° der lechrer “
keduanya berarti pengajar tetapi kata guru bukan hanya saja

13

mengandung arti “ Pengajar “ melainkan “pendidik” baik di dalam

muapun di luar sekolah.®

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dinyatakan, bahwa guru adalah tenaga
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimb ingan
dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi (pasal 39

ayat 1).

UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 1, angka 1
bahwa Guru adalah pendidik profeéional dengan tugas utama

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,

80 7akriah Daradjat, dkk. Perana.................. ,h. 39-41.
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dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Guru adalah sebagai pendidik yang menerima tanggung jawab
dari tiga pihak yaitu orang tua, masyarakat dan Negara. Tanggung
jawab dari orang tua diterima guru atas kepercayaan yang mampu
memberikan pendidikan dan pengajaran dan diharapkan pula dari
pribadi guru dapat memancarkan sikap-sikap yang normatif baik,

sebagai kelanjutan dari sikap dan sifat orang tua pada umumnya.

Seorang guru adalah sebagai panutan dalam pendidikan satu
sekolah yang memberikan ilmu, Drs. Siuparlan, M. Ed. Guru sebagai
figur sentral dalam pendidikan, haruslah dapat diteladani ahklaknya di
samping kemampuanya keilmuanya dan akademisnya, selain itu guru
haruslah mempuyai tanggung jawab dan keagamaan untuk mendidik

anak didiknya menjadi orang yang berilmu dan berakhlak.®'

Hal ini, agar anak didiknya bisa berkompetensi dan
mengembangkan bakat yang ada dalam diri anak dan menjadikan apa
yang diharapkan orang tua, ketika seorang guru tidak bisa mengerti
apa fuﬁgsi dan tuganya maka tidak akan tercapai tujuan yang sudah

tercapai, tetapi pada kenyataanya dalam apa yang di harapkan seorang

8 Suparlan, Guru Sebagai Profesi, ( Yogyakarta : Hikayat, 2006), h. 7.
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guru adalah lebih kepada bagaimana anak didik bisa memahami

pelajaran yang di berikannya. Berikut Tugas dan Fungsi Guru

Tabel 1

Peran dan guru sekolah

Peranan Tugas Pokok

Pendidik .

Mengembangkan Kepribadian

Membina budi pekerti

Pengajar .

Menyampaikan ilmu Pengetahuan

Melatih keterampilan, memberikan panduan atau
petunjuk

Paduan anatara memberikan pengetahuan, bimbingan,
dan keterampilan

Merancang Pengajaran

Melaksanakan Pembelajaran

Menilai Aktifitas Pembelajaran

Fasilitator .

Memotivasi Siswa

Membantu Siswa

Membimbing siswa dalam proses pembelajaran di
dalam dan di luar kelas

Menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang

sesuai
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Menggunakan pertayaan yang merangsang siswa
untuk belajar

Menyediakan bahan pengajaran

Mewujudkan Kedisiplinan

Mendorong siswa untuk mencarai bahan ajar
Menggunakan ganjaran dan hukuman sebagai alat

pendidikan

Pembimbing

Memberikan petunjuk atau bimbingan tentang gaya
pembelajaran siswa

Mencarai ke kuatan dan kelemahan siswa
Memberikan latihan

Mengenali perbedaan individual siswa

Membantu siswa untuk menemukan bakat dan minat
siswa ( karir di Masa Depan)

Mengenal permasalahan yang di hadapi siswa dan

menemukan pemecahanya

Pelayan

Memberikan Layanan Pembelajaran Yang Nyaman
dan aman sesuai dengan perbedaan individual siswa
Memberikan layanan sumber belajar

Menyediakan fasilitas pembelajaran dari sekolah
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6 | Perancang

Menyusun Progam pengajaran dan pembelajaran
berdasarkan kurikulum yang berlaku

Menyusun rencana mengajar

Menetukan strategi dan metode pembelajaran sesuai
dengan konsep PAKEM ( pembelajarn Aktif, kreatif,

efektif, dan meyenangkan )

7 | Pengelola

Melaksanakan Administrasi Kelas

Memilih Strategi dan metode pembelajaran yang

efektif

8 Inovator

Meningkatakan Kemampuan dan ketrampilan dalam
strategi dan metode mengajar
Menemukan strategi dan Metode mengajar yang

efektif

Mau mencoba dan menerapkan strategi dan metode

yang baru
9 | Penilai Menyusun Tes dan instrument yang lain
Melaksanakan Penilaian terhadap siswa secara
objektif
Mengadakan pembelajaran Remedial®
82 Suparlan, Guru.............., h 37-39.
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Melihat tugas dan peran guru sungguh sangat besar jasanya,
dengan itu tanpa guru tidak akan bisa terlaksana. Dengan demikian
guru adalah pengganti orang tua di luar sebuah keluarga. dalam proses
pendidikan.sehinggah, banyak para murid yang saling menyalahkan
bahwa penyebab kebodohan, atau tidak lulus adalah dari guru /

sekolah.

Tetapi tidak bertanya pada diri sendiri, ada hal yang paling
ditekankan dalam keudaunya baik dari orang tua dan guru yaitu
sebagai motivator dalam meningkatkan dan menguatkan mental dari
peserta didik sehingga siap dalam menghadapi ujian/tantangan baik

dari masyarakat dan sekolah.

E. Impelentasi Program kurikulum dan Kkesiswaan dalam penanaman
akhlakul karimah.

Kurikulum ada rancangan kegiatan yang menjadi bagian pusat
kegiatan sekolah sehingga konsep dasar berasal dari kurikulum yang memang
diturunkan dalam bentuk program. Dalam melaksanakan program kerikulum
tentunya tujua‘n utama harus jelas tidak hanya pada tataran teori saja tetapi
pada aplikasi yang harus mengenak pada kebutuhan siswa. Tentunya tidak
bisa lepas dari peran kesiswaan yang kedunya harus berkesinambungan satu

dengan yang lainya.
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Penerapan program kurikulum sebagai rancangan kegiatan di dasarkan
dengan tujuan lembaga pendidikan kalau mengacu pada pengertian kurikulum
didefinisikan sebagai suatu program pendidikan yang direncanakan dan
dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan pendidikan tertentu.? Tujuan
dalam lembaga pendidikan secara garis beras ingin memberikan perubahan
pada siswa, karena penanaman adalah bagian dari proses sehingga terjadi

pembentukan sifat yang diharapkan.

Kesiswaan sebagai wadah pengelolaan secara langsung pada siswa.
Lembaga pendidikan ingin menciptakan siswa yang berkualitas secara
pengetahuan dan sikap. Untuk mewujudkan tujuan dari lembaga kesiswaan
mempunyai tiga program utama yaitu penerimaan murid baru, kegiatan
kemajuan belajar, serta bimbingan dan pembinaan disiplin®. Dengan cara
penyeleksian diharapkan mampu memberikan input yang berkualitas sehingga

proses yang dihasilkan bisa berkualitas.

Pendidikan dasar dalam proses penanaman akhlak dimana secara
didaktis, periodisasi bawah periode Pendidikan dasar pada usia 6-12

tahun. Pada masa ini diharapkan bisa mengembangkan anak beberapa hal

85,

8 Surahmad, Pembinaan....................,h 5.
8 Mulyasa, Manajemen...................,h. 46
% A. Hamid Syarief, Pengembangan Kurikulum, ( Surabaya : PT. Bina Ilmu, 1998), h. 45-47.
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1. Belajar untuk memenuhi keterampilan-keterampilan fisik bagi
permainan yang sederhana dan mudah

2. Membentuk sikap-sikap yang sehat terhadap diri sendiri sebagai
organisme yang sedang tumbuh

3. Belajar bergaul dengan sesama teman sebayanya denga baik.

4. Mengemmbangkan keterampilan dasar untuk membaca, menulis
dan berhitung.

5. Mengembangkan kata hati, moral dan ukuran-ukuran nilai

6. Memperoleh kebebasan pribadi

7. Mengembangkan sikap-sikap terhadap kelompok sosial dan

lembaga sosial.

Penerapan kurikulum tentunya mengarah pada harapan kualitas
pembelajaran yang membuat kemandirian siswa dan kurikulum untuk
pengelolaan siswa degan input siswa bisa berkualitas baik secara intelektual
dan kepribadian. Menurut Choirul Yusuf, terdapat beberapa keberhasilan
dalam implementasi sistem belajar mengajar yaitu®® Efektivitas pada input
madrasah dan Efektivitas pada proses pembelajaran, Dengan dua konsep
program ini dua unsur bisa tercapai maka secara otomatis out put akan

berkualitas.

8 yusuf, dkk. Inovasi... ... ........., h. 12.
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Implementasi secara lembaga sudah cukup bagus salah satu contoh
yang diterapakan di SDIT Al-Hidayah dengan program kring tahajjud,
tentunya secara tidak sadar ini adalah diluar kewajiban sekolah karena
menurut Fuah lhsan keluarga adalah merupakan lembaga pendidikan yang
pertama dan utama dalam masayarakat karena dalam keluargalah manusia di
lahirkan, berkembang menjadi dewasa. *’ tetapi di SDIT Al-Hidayah dalam
penanaman akhlak menjadi program kesiswaan degan setiap pagi mentelepon
rumah siswa,

Jadi program kurikulum dan kesiswaan untuk mengarahkan khusunya
pada aspek penanaman akhlak, tentunya keterlibatan dalam semua aspek
lembaga akan membentuk dengan mudahnya penanaman bisa tercapai dengan
cukup mudah. Evaluasi dan control secara terus menerus akan memberikan

hasil yang lebih bagus sebab siswa sifat sangat fluktuatif.

87 Fuad Ihsan, Dasar — Dasar.............. ,h.57.
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BAB 111
METODELOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian dalam suatu penelitian sangat penting, sebab
dengan menggunakan metode yang tepat maka akan mendapatkan hasil yang
tepat pula. Artinya apabila seseorang yang akan mengadakan penelitian
ilmiah dengan menggunakan suatu metode yang sesuai dengan apa yang
akan diselidiki maka akan mendapatkan data yang benar dan dapat

dipertanggungjawabkan.

Metodologi penelitian merupakan ilmu-ilmu yang mempelajar
metode-metode dalam penelitian. Sedangkan metode penelitian menurut Arif
Furchan adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan data dan
analisis data yang diperlukan guna menjawab persoalan yang ada di dalam

penelitian.®®

Penelitian adalah suatu proses yang sistematis dan analisis yang logis
tehadap data untuk menentukan suatu tujuan tertentu, sedangkan metode
merupakan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan dan
menganalisis data. Sebelum penelitian dilaksanakan peneliti menggunakan
metode-metode yang sesuai, maka bagi seorang peneliti hendaknya
mengetahui secara pasti jenis-jenis dan sifat penelitian, agar memperoleh

hasil yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.

8 Arif Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), h. 50.
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1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan Penelitian Kualitatif. Menurut
Bogdan dan Taylor yang di kutip oleh Lexy J. Moleong
mengemukakan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.®
Penelitian Kualitatif mengijinkan evaluator mempelajari isu-
isu, kasus-kasus atau kejadian-kejadian terpilih secara mendalam dan
rinci; fakta pengumpulan data tidak dibatasi oleh kategori yang sudah
ditentukan sebelumnya atas analisis menyokong kedalaman dan
kerincian data kualitatif. Di sisi lain, penelitian  kualitatif
menghasilkan secara khusus kekayaan data yang rinci tentang banyak
jumlah orang yang terbatas dan khusus. Tidak hanya itu, menyediakan
kedalaman dan kerincian melalui pengutipan secara langsung.”
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan Penelitian bersifat deskriptif, yang dapat diartikan
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki, dengan

menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian pada saat

% Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , ( Bandung : Remaja Rosdakarya,2002), h.3.
% Michael Quin Patton, Metode Evaluasi Kualitatif, ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006), h. 5.
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seckarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana
adanya.”’

Yang dimaksud Pendekatan Deskriptif adalah suatu metode
dalam penelitian status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set
kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada
masa sekarang. Metode deskriptif juga ingin mempelajari norma-
norma atau standar-standar, sehingga peneliti deskriptif ini disebut
juga survai normative. Tidak hanya itu metode ini juga diselidiki
kedudukan (status) fenomena atau faktor dan melihat hubungan antara
satu faktor dengan faktor yang lain. 2

Khususnya dalam penelitian mengarah pada penerapan
program kurikulum dan kesiswaan sehingga tercapai penanaman
akhlakul karimah pada siswa kelas 2 dan 3, bagaimana proram itu
berhasil dan bisa mengidentifikasi faktor-faktor pendukung atau
pengambat dalam penanaman ini bisa diselesaikan dengan baik.

2. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini dimana posisi sekolahnya
berada dipinggiran kota Sebelah timur yang dikelilingi sawah dan

disekitarnya sudah mulai dibangun beberapa perumahan. yaitu Sekolah

* Hadari Nawawi, Murni Martini, Penelitian Terapan, ( Yogyakarta : Gaja Mada University
Press,cet . 2, 1966), h.73.
%2 Moh. Nazir, Metode Penelitian, ( Jakarta : Ghalia Indonisia,1988), h. 63-63.
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b. Sumber Data
Sumber data merupakan subyek data yang diambil untuk dijadikan
bahan penelitian, antara lain :

1) Informan adalah sumber data yang di ambil melalui informasi orang
yang di anggap berkompeten yaitu Waka kurikulum, waka
kesiswaan, guru dan orang tua, siswa.

2) Kepinforman yaitu Kepala Sekolah sebagai pimpinan tertinggi di
SDIT Al-Hidayah

3) Dokumen adalah salah satu sumber data yang diambil berupa
tulisan atau laporan, buku dan lain-lain.

4. Metode Pengumpulan Data
a.Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip termasuk buku tentang
pendapat teori atau hukum-hukum yang berhubungan dengan masalah
penelilti.”

Jadi dokumentasi merupakan teknik yang dilakukan melalui
pencarian barang-barang tertulis atau data yang ada dengan tujuan
untuk mengetahui keberadaan dan relevansi dengan pokok
pembahasan dan dapat dimanfaatkan untuk menguji dan menafsirkan.

Data yang dapat melalui metode ini :

95 Margono, Metodologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 181.
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1) Profil Lembaga
2) Program Kurikulum dan kesiswaan
3) Visi misi dan standar Mutu ( QA)
4) Buku penghubung
5) Data Perkembangan siswa
6) Sarana dan Prasarana Belajar

b. Observasi.

Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh informasi tentang suatu subjek yang diteliti agar
mendapat gambaran yang lebih jelas yang dilaksanakan dengan
pengamatan secara langsung ke lapangan yang tujuan utamanya adalah
untuk memperoleh data-data fisik.*®

Jadi penelitian ini observasi digunakan untuk mengamati
secara langsung di lapangan, guna menemukan situasi sebenarnya,
observasi juga dimaksudkan untuk dapat mengamati lingkungan
kelas. Data yang dapat melalui metode ini :

1) Impelentasi Program Kurikulum dan Kesiswaan
c.Interview
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang digunakan

peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui

%_S. Nasution, Metode Research atau Penelitian limiah, (Jakarta: Bumi Aksara 1996), h.143.
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bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang dapat memberi
keterangan pada si peneliti.97
Metode interview dilaksanakan dengan cara terjun langsung
kelapangan Interview dilakukan melalui wawancara atau percakapan
dengan maksud untuk mengkonstruksikan mengenai orang, kejadian,
motivasi, persamaan dan sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu
peneliti dan pihak yang diwawancarai. Data yang dapat melalui
metode ini :
1) Penerapan Program Kurikulum dan Kesiswaan
2)Faktor penghambat dan pendukung implemetasi program
kurikulum dan kesiswaan
5.  Teknik Analisis Data
Analisis adalah mengelompokkan, membuat suatu uraian,
memanipulasi serta menyingkatkan data sehingga muda untuk
dibaca.® Ada yang mendefinisikan Analisis data diartikan sebagai
upaya mengolah data menjadi informasi sehingga karakteristik atau
sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah difahami dan bermanfaat
untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan

penelitian.”

97 Mardalis, Metode Penelitian (Pendekatan Proposal), (Jakarta; Bumi Aksara, 1995), h. 64.

% Nazir, Metode................., h. 419

% Sambas Ali Muhiddin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi Regresi Dan Jalur Dalam
Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 52.
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Jadi tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan,

sehingga mudah menafsirkannya. Untuk penelitian ini menggunakan

teknik analisis Nonstatistik, yaitu analisis ini tidak dilakukan

perhitungan statistik, kegiatan analisis ini dilakukan dengan membaca

data yang telah diolah.'®

Adapun langakah-langakah yang harus ditempuh dalam

melakukan analisis data adalah sebagai berikut:

a. Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang yang penting, dicari
tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan
demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran
tentang penerapan program kurikulum dan kesiswaan dalam
penenaman akhlak serta mempermudah peneliti untuk
mengumpulkan data selanjutnya.'®'

Data akan disesuaikan dengan kebutuhan yang ditetapkan
dalam penelitian ini sesuai dengan fokus penelitian, dengan cara
mengadopsi data-data yang diperlukan seperti kurikulum dan

kesiswaan. Dengan kata lain proses reduksi data ini dilakukan

1% Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, ( Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama,

1995), h. 88-89.

"' Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan , (Bandung : PT IKPI, 2008),h. 338.
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oleh peneliti secara terus menerus saat melakukan penelitian
untuk menghasilkan data sebanyak mungkin.
b. Penyajian data
Menurut Miles dan Hubermen yang dikutip oleh
Muhammad Idrus bahwa Penyajian data adalah sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan.'®
Penyajian data bisa di lakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan. Hubungan antar kategori flowcard dan
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif yang memungkinkan untuk penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakana. Selain itu dapat di gunakan juga grafik,
matrik, network (jejaring kerja) dan chart.
¢. Kesimpulan atau verifikasi
Menurut Miles dan Huberman pada penarikan
kesimpulan atau verifikasi pada dasamya Kesimpulan awal yang

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah jika di

12 1drus, Muhammad, Metode Penelitian limu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta
:Erlangga, 2009), h.151.
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temukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. 103
Peneliti akan menangani kesimpulan-kesimpulan itu
dengan longgar tetap terbuka dan skeptis, tetapi kesimpulan
sudah disediakan mula-mula belum jelas kemudian menjadi lebih
rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan-kesimpulan
“final” mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data
terakhir, bergantung besarnya kumpulan-kumpulan catatan
lapangan, pengkodeannya, penyimpanan dan metode pencarian
ulang yang digunakan, kecakapan peneliti dan tuntutan-tuntutan
pemberian dana, tetapi sering kesimpulan itu telah dirumuskan
sejak awal. Pada tahap akhir kesimpulan-kesimpulan ini harus
diverifikasikan pada catatan-catatan yang dibuat oleh peneliti
selanjutnya disusun simpulan yang mantap.'®
6. Pengecekan Keabsahan Data
Standar untuk melihat derajat kepercayaan atau kebenaran
terhadap hasil penelitian tersebut. Standar tersebut dalam penelitian
kualitatif sering disebut keabsaan data.
Tujuan Keabsahan data adalah untuk memperkuat penelitian

dalam hal data-data yang diperoleh diuji, disesuaikan dengan teori dan

' Sugiono, Metode................., h. 341-345.

'“'Imam Suprayogo, Metode Penelitian Sosial Agama ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2001) ,h.
195.
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data temuan dalam penelitian. Pengecekan keabsahan data dilakukan

dengan cara'® :

a. Triangulasi

Peneliti menggunakan berbagai teknik pengumpulan data (

wawancara mendalam tak berstruktur, pengamatan, dan
dokumentasi) dari berbagai sumber ( orang, waktu, dan tempat )
yang berbeda.

b. Member Checks

Peneliti melakukan cek interpretasi data dengan subjek

penelitian dan informan dari mana data itu diperoleh.

' Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif , ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,2006), h.

129.
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BAB VI

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Objek Penelitian

1.

Sejarah Berdirinya SDIT Al-Hidayah Sumenep.

Berawal dai gagasan cemerlang tujuh orang yang sekaligus manjadi
dewan pendiri makan berdirilah lembaga pendidikan yang bernama
Sekolah Dasar Islam Terpadu ( SDIT) Al-Hidayah sumenep. Ketujuh
dewan pendiri itu ialah Ustadz. Muhammad Mudhar, H. Abd. Salam, H.
Agus Priandoko, H. Zen Efendi, Muhammad Riadi, Abd. Gani dan
Muhammad Thariq Bin Kuddah.

Awal pembangunan lembaga pendidikan ini ditandai dengan peletakan
batu pertamanya pada tanggal 3 maret 2003 M bertepatan pada tanggal 1
Muharram 14xx H. bangunan pertama yang didirikan adalah tempat
ibadah yaitu masjid. Hal itu mencerminkan bahwa lembaga pendidikan ini
benra-benar lembaga pendidikan yang islami dan akan menjadi markas
peradaban islam, selain membangun masjid yang pertama kali didirikan,
dewan pendiri juga membangun 4 lokal kelas dan 1 lokal rumah
imam/pengelolah, secara keseluruhan bangunan pertama ini memakan
waktu selama delapan bulan.

Alasan didirikannya sekolah dasar islam terpadu ( SDIT ) Al-Hidayah

sumenep, adalah untuk menjawab kebutuhan masyarakat atas pendidikan
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yang berkualitas dan sekaligus menjawab keprihatinan masyarakat akan
dekadensi moral khususnya yang terjadi pada remaja.

Operasi sekolah dasar islam terpadu ( SDIT ) Al-Hidayah sumenep ini
dimulai sejak bulan juni 2004 atau pada tahun ajaran baru 20032004.
Siswa/siswi untuk kelas pertama kalinya berjumlah 23 orang dan 4 orang
tenaga pendidik dengan rincian 3 orang guru yaitu ustadzah Nur Aini
Sufiyanti, ustadz Ostadi, SP. Dan ustazah Firdaus Bahrais, SP.d serta 1
orang kepala sekolah yaitu ustadz Ach. Manasyah,SIP.

Dalam perjalanannya sekolah dasar islam terpadu ( SDIT ) Al-Hidayah
sumenep mengalami perkembangan yang sangat pesat baik dari sisi
kualitas maupun kuantitas anak didiknya dan telah mengeluarkan 2
alumninya. Dalam sejarah perkembangannya juga sekolah dasar islam
terpadu ( SDIT ) Al-Hidayah sumenep telah mengalami peralihan estafet
kepemimpinan kepala sekolah yaitu dari ustadz Ach. Manansyah, SIP
(2004-2009) beralih kepada ustadz Herman Fatah, SHI ( 2009-
106

sekarang).

2. Visi dan Misi

Visi Sekolah :
Menjadi Sekolah Pencetak Generasi Berakhlak Karimah Dan Berprestasi

Optimal

1% Dj ambil dari arsip SDIT Al-Hidayah sumenep 2005 pada tanggal | juli 2012,
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Misi Sekolah :
1. Menjalankan pendidikan berbasis dakwah sesuai al qur’an dan sunnah
2. Memberikan wawasan keislaman secara menyeluruh dan keteladanan
yang mulia
3. Membimbing peserta didik untuk mencapai prestasi optimal
3. Jaminan Mutu Kelulusan
Lulusan SDIT Al Hidayah diharapkan :
1. Sholat dengan kesadaran
2. Berbakti pada orang tua
3. Disiplin
4. Percaya diri
5. Perilaku sosial baik
6. Memiliki budaya bersih
7. Tuntas seluruh bidang studi
8. Tartil membaca al-qur’an
9. Hafal Juz’amma
10.Senang membaca
11.Memilki kemampuan membaca efektif

12.Memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik
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4. Karakteristik Peserta Didik

muslim yang :

1. Beraqidah lurus

2. Beribadah yang benar

3. Berakhlak mulia

4. Berilmu dan berwawasan luas

5. Berbadan sehat dan kuat

6. Sanggup mengendalikan hawa nafsunya

7. Teratur dan rapi dalam segala urusannya

8. Terampil dan mandiri

9. Mampu mengatur waktunya

10.Bermanfaat bagi masyarkat

5. Jumlah Peserta Didik

Tebel 2
Jumlah Murid SDIT Al-Hidayah Sumenep

Lulusan SDIT Al Hidayah diharapkan menjadi sosok generasi

Jumlah Murid Per kelas

Murid SD Islam Terpadu (SDIT) Al Hidayah Total
1 2 3 4 5 6
Laki — laki 28 15 17 16 14 16 106
Perempuan 24 15 12 12 09 14 86
Total 52 30 29 28 23 30 192
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6. Metode Pembelajaran

a) Joyfull Learning

Belajar

dengan gembira,

sénang,

sehingga meski harus

beraktifitas seharian/full day, anak-anak tetap merasakan kebahagian

dunia bermainnya. Proses pembelajaran dikonsep tampil menarik bagi

siswa. Model belajar seperti inilah yang menjadikan anak-anak kita

tidak merasakan sulitnya belajar.

b) Learning By Doing

Metode ini akan membawa anak pada konteks yang sebenarnya

sehingga anak belajar lebih pada pengalaman, yang akan memberikan

kesan lebih mendalam yang tertanam di otaknya dengan baik.

7. Sarana & Prasarana Sekolah

a). Jenis Sarana yang dimiliki

Sarana-Prasarana yang dimilik SDIT Al-Hidayah sumenep

Tabel 3

Keberadaan Fungsi
No Jenis Jumlah
Ada | Tdk ada Ya Tidak
Ruang Kepala
1 v - 1 Ruang V -
Sekolah/Kantor
2 | Ruang Kelas v - 6 Ruang N -
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3 Ruang UKS 1 Ruang
4 | Ruang Guru 1 Ruang
5 | Ruang Perpustakaan -

6 | Laboratorium Komputer -

7 | Halaman Sekolah 1 Halaman
8 | Lapangan Basket 1 Unit
9 | Masjid 1 Unit
10 | Perumahan Pengasuh 1 Unit
11 | Toilet Guru -2 Unit
12 | Toilet Laki-laki 4 Unit
13 | Toilet Perempuan 4 Unit
14 | Tempat Wudhu’ Putra 4 Unit
15 | Tempat Wudhu Putri 4 Unit
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Kepala sekolah

Waka kesiswaan
Waka kurikulum
Waka sarpras

Waka humas

Koor. Al-qur’an
Koor.perpustakaan
Koor. Lab. Komputer
Koor. Uks

Wali kelas dan asisten
Kelas IA

Kelas IB

Kelas II
Kelas III
Kelas IV
Kelas V

Kelas VI

8. Struktur Lembaga Tahun pelajaran 2010-2011

: herman fatah, s.hi

: supriyadi, s.pd

: nur aini suviyanti

: edi susanto

: moh. Fahri, se

: amirullah, s.th.i

. siti rohana hidayati

: abd. Halim budi c, s.pd

: supriyadi, s.pd

: Siti Rohana Hidayati, S.Sos.I dan Arif

: Khalisa Hikmah, S.Pd.I dan Siti Zahrotul
Jannah

: Moh.Fakhri, S.Sos dan U. Yuliana

: Ummul Karimah, S.Pd.I dan Monalisa, A.Ma

: Lin Insaniati, S.P dan Mulyono, S.Pd
: Halifah, A.Ma dan Supriyadi, S.Pd

: Ken Prihatini, S.Pd dan Nur Aini Suviyanti

76



B. Paparan dan Analisi Data

1. Kebijakan Program Kurikulum dan Kesiswaan dalam penanaman

akhlakul karimah. ‘

Kebijakan suatu lembaga tentunya bisa berdampak positif dan
negatif terhadap tataran bawah, tentunya di Sekolah Dasar Islam Terpadu
(SDIT) Al-Hidayah juga mempunyai kebijakan dengan tujuan mencapai
visi dan misi sekolah. Kebijkan sekolah merupakan turunan dari visi misi
sekolah yang akan menghasilkan standar yang disebut ( Quality Assurance

) jaminan mutu sekolah yang akan dicapai siswa untuk lebih baik.

Penanaman akhlakul karimah Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)
Al-Hidayah mempunyai kebijakan dalam menjamin mutu siswa yaitu ada
12 QA, aspek akhlakul karimah dan preastasi yang optimal. Khusus dalam

penanaman akhlakul karimah ada 7 Quality Assurance yaitu '%;

a. Sholat dengan kesadaran

b. Berbakti pada orang tua

(¢}

. Disiplin
d. Percaya diri
e. Perilaku sosial baik

f. Memiliki budaya bersih

107

Dokumentasi Program kurikulum dan kesiswaan SDIT Al-Hidayah pada tanggal 21 juli 2012
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g. Tuntas seluruh bidang studi
Setiap kebijakan tentunya mempunyai indikator sebagai standar
bahwa sudah tercapai dan tepat sasaran, sehingga aka menghasilkan
program untuk menerapkan kebijakan yang dilakukan Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Al-Hidayah, program yang dilaksanakan merupakan
penentu berhasilnya atau bermanfaatnya kebijakan yang sudah ditentukann

sebelumnya.

Kebijakan program kesiswaan memang tidak mencakup semua tiga
program utama yaitu penerimaan murid baru, kegiatan kemajuan belajar,

serta bimbingan dan pembinaan disiplin'®

. Kebijakan penerimaan siswa
tidak masuk dalam program kesiswaan karena lebih mengarah dalam
pengelolaan siswa, sebab penerimaan siswa akan ditentukan oleh team

khusus yang dibentuk setiap tahunya.

Kebijakan tentunya akan berbicara tingkat sejauh mana pencapain
terlaksana dan tepat sasaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Jadi,
kebijakan antara program kurikulum dan kesiswaan merupakan satu
kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, karena tercapainya suatu kebijakan

akan ditentukan oleh program yang disusuan. Realitanya program sarana

108 Mulyasa, Manajemen... ........h. 46.
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prasarana tidak bisa dipisahkan dalam pencapain kebijakan yang ditentukan

seperti masjid, rak sepatu, karpet kelas'®.

Jadi, kebijakan program kurikulum dan kesiswaan sudah tepat
dalam menentukan pencapain visi misi SDIT Al-Hidayah, yaitu dengan 12
QA yang diterapkan dalam program kurikulum dan kesiswaan dalam
kehidupan sehari-hari dengan dukungan program saran prasarana yang

berkesinambungan antar satu dengan yang lainnya.

2. Implementasi Program Kurikulum dan Kesiswaan dalam penanaman

akhlakul karimah

Sekolah dasar islam terpadu ( SDIT ) Al-Hidayah sebagai lembaga
yang menterpadukan antara teori dan aplikasi, serta mengedapakan
keislaman dalam lembaganya. Di lembaga pendidikan terpadu ini, terdapat
tiga program yaitu kurikulum, kesiswaan dan sarana prasaran, tetapi kita
akan mengkaji yang menjadi rancangan awal dalam program sekolah yaitu

program kurikulum.,

Program sekolah berlandaskan pada Visi dan Misi yang dijabarkan
yang disebut QUALITY ASSURANCE (12 QA) yang terdiri dari dua
pencapain, tentang akhlakul karimah dan prestasi yang optimal. Berikut 12

QA dalam pencapaian akhlakul karimah adalah :

1 Dokumentasi Program kurikulum dan kesiswaan SDIT Al-Hidayah pada tanggal 21 juli 2012
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1. Sholat dengan kesadaran

2. Berbakti pada orang tua

3. Disiplin

4. Percaya diri

5. Perilaku sosial baik

6. Memiliki budaya bersih

110

7. Tuntas seluruh bidang studi

Menurut kepala sekolah SDIT Al-Hidayah bahwa kurikulum dibagi

menjadi 4 yaitu ''';

1. Kurikulum Lokal seperti Bahasa Arab, Ibadah Praktis, Bahasa
inggris, Kumputer, Bahasa Madura.
2. Kurikulum Murni seperti sesuai dengan muatan Diknas.
3. Kurikulum Minat dan Bakat seperti Ekstrakulikuler ( Pramuka,
Pandu SIT, Seni baca alquran, bela diri dan teater, dram band.
4. Kurikulum Pembiasaan seperti Penyambutan siswa, mabit dan
halagah.
Dalam penanaman akhlak lebih kepada kurikulum pembiasaan
dalam aktifitas sehari-hari karena dengan membiasakan maka siswa tidak
akan ada keterpaksaan dalam menjalankannya. Dalam aspek kurikulum

salah programnya yaitu Al islam, tarjemah, ibadah praktis dan buku

110

Dokumentasi Program kurikulum dan kesiswaan SDIT Al-Hidayah pada tanggal 21 juli 2012
"' Hasil wawancara dengan bapak Herman Fatah S.HI, pada tanggal 21 juli 2012.
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penghubung''?. Kepala sekolah menyatakan untuk membiasakan
penanaman akhlak berhasil maka perlu adanya kerjasama antara orang tua
dan pihak lembaga, tidak bisa diserahkan saja kepada sekolah. Maka
sekolah membuat program kurikulum yang disebut Buku Penghubung.
Buku penghubung adalah program untuk mengontrol segala

aktifitas siswa yang berfungsi tidak hanya disekolah tetapi rumah masing-
masing siswa. Seperti yang dikatakan sebelumnya bahwa ada tiga fungsi
buku penghubung''? :

1. Sebagai komunikasi sekolah dan orang tua di rumah

2. Sebagai Kendali Mutu dari QUALITY ASSURANCE (12 QA)

3. Sebagai turunan atau penjabaran dari Visi dan Misi.

Menurut Ust. Moh. Mudhar Beik SDIT Al-Hidayah menerapkan
program Buku Penghubung yaitu pemantauan aktivitas pendidikan anak
yang dilakukan oleh guru dan orang tua melalui pengisian buku kegiatan
anak harian. Minimal ada tiga tujuan dari program Buku Penghubung''.

1. Memberikan informasi kepada guru dan orang tua mengenai sikap
dan perilaku yang perlu ditanamkan kepada anak.
2. Menjalin kerjasama antara pihak sekolah dengan orang tua dalam hal

memantau sikap dan perilaku anak didik sehari-hari.

"2 Dokumentasi Program kurikulum dan kesiswaan SDIT Al-Hidayah pada tanggal 21 juli 2012
'3 Hasil wawancara bapak herman fatah SHI kepala SDIT Al-Hidayah pada tanggal 20 juni 2012
''"* Di ambil dari dokumen Buku penghubung pada tanggal 20 Juni 2012.
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3. Memantau kemampuan anak didik dalam menumbuhkembangkan
sikap dan perilaku yang baik dan islami sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari tujuan pendidikan yang dicanangkan oleh SDIT Al-
Hidayah.

Ada tiga aspek yang menjadi penilaian buku penghubung baik di
rumah dan di sekolah yaitu ibadah, sosila dan kemandirian. Pada aspek
ibadah lebih pada perilaku sholat tepat waktu, berdoa setelah sholat dan
mengamalkan doa sehari-hari, dimana lebih fokus pada kebiasaan sholat.
Sedangkan aspek sosial lebih mengarah pada kebiasaan tingkah laku
sesama teman atau orang tua dengan pergaulan yang baik dan benar seperti
salam dan berjabat tangan dengan guru, bisa berteman, taat dan patuh pada
guru dan orang tua, berperilaku sopan pada semua orang, Aspek
kemandirian lebih pada sikap bisa melakukan untuk kemajuan diri sendiri,
disiplin, tepat waktu, seperti masuk kelas tepat waktu, merapikan pakaian,
menjaga kebersihan sekolah dan melaksanakan adab makan''>,

Ketiga aspek yang dilakukan dalam penilaian program buku
penghubung, merupakan aplikasi dalam pencapain penanaman dan
pembiasaan perilaku akhlakul karimah, dilakukan dalam aktifitas di
sekolah dan di rumah dengan kontrol kerjasama orang tua dan guru. Dan
program buku penghubung sudah berjalan dengan efektif dalam

mengontrol aktifitas siswa dengan lebih baik.

Y Dokumentasi Program Buku Penghubung SDIT Al-Hidayah pada tanggal 21 juli 2012
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Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh SDIT Al-Hidayah tentunya
menggunakan team teching yaitu ada dua guru kelas yang mengontrol
langsung, salah satunya bertugas sebagai guru kelas dan sebagai guru kelas
yang mengontrol serta membantu mengelola kelas. Selain itu team teching
kelas ini membuat keterangan berupa tertulis setiap mata pelajaran yang
berisi tentang aktifitas siswa selama di dalam kelas baik dalam proses
pembelajaran atau tidak yang disebut jurnal kelas''®

Guru kelas yang dibentuk team teching tentunya adanya persamaan
persepsi antar keduanya. Menurut suparlan bahwa tugas guru ada Sembilan
peran salah satunya fasilitator dan pembimbing'!’, peran ini diterapkan
pada sekolah SDIT Al-Hidayah seperti memperhatikan secara terus
menerus perkembangan siswa yang di dapat lewat buku penhubung dan
jumal kelas mata pelajaran ini menandakan guru kelas tidak hanya sebagai
pengajar atau pendidikan tetapi Sembilan peran tersebut harus dilakukan
dengan baik''8.

Menurut Nasution integrated curriculum dimaksud perpaduan,
koordinasi, kebulatan keseluruhan. Dengan bahan pelajarannya kita
membentuk anak-anak yang sesuai dengan kehidupz;n masyarakat, yang

harmoni dengan lingkungannya serta harmonis kelakuaannya. '" konsep

te Hasd Observasi SDIT Al-Hidayah pada tanggal 20 Juni 2012

Suparlan Guru................., h. 7.
'® Hasil wawancara guru kelas 2 bapak Moh. Fakhri 4 Juni 2012
"' Nasution, Asas-asas............. ,h.195-196
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kurikulum ini yang menjadi dipakai oleh SDIT Al-hidayah yang disebut
Learning By Doing yaitu metode ini akan membawa anak pada konteks
yang sebenarnya sehingga anak belajar lebih pada pengalaman, yang akan
memberikan kesan lebih mendalam yang tertanam di otaknya dengan
baik'?’.

Ini menandakan integrated curriculum masih dibutuhkan dan bisa
digunakan karena kurikulum ini didasarkan pada inovasi atau kreatifitas
seorang guru. Bukan berarti separate subjek curriculum dan correlated
curriculum tidak sesuai dengan perkembangan zaman tetapi yang harus
diperhatikan integrated curriculum berasal dari problem dari keduanya.
Keduanya masih dipakai di SDIT Al-Hidayah seperti pelajaran IPS, IPA
dan biasanya separate subjek curriculum kebanyakan dalam bentuk soal-
soal ujian.

Dalam penanaman akhlakul karimah SDIT Al-Hidayah dalam
proses pembelajaran setiap mata pelajaran dimasukkan Kompetensi Dasar
(KD) yang berbasis keislaman, seperti mata pelajaran matematika dimana
sebelum pelajaran dimulai disebutkan tokoh-tokoh islam yang juga
menemukan pelajaran matematika baru dimulai pelajarannya'?, jadi
integrated  curriculum dipakai di SDIT Al-Hidayah. Dengan

mengkolaborasikan pengetahuan islam yang berkaitan dengan pelajaran

2 Hasil Dokumentasi Profil SDIT Al-Hidayah pada tanggal 20 Juni 2012
12! Hasil wawancara dengan bapak Herman Fatah S.HI, pada tanggal 21 juli 2012.
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umum yaitu dengan menunjukan fakta-fakta bahwa tokoh-tokoh islam juga
ahli pada ilmu pengetahuan yang lain.

Out come bagus itu bisa dicapai jika input yang diperoleh juga
bagus'?. Untuk itu dalam penerimaan siswa baru SDIT Al-Hidayah

sumenep mempunyai syarat tertentu yaitu tes kemampuan Dasar antara

lain'?

fm—y

. Tes Psikologi
2. Pengetahuan Dasar Membaca Alquran
3. Membaca Kalistung
4. Hafalan 3 surat pendek dan 3 doa sehari-hari yang
ditentukan SDIT Al-Hidayah sumenep.

Tes dasar ini yang menentukan kemampuan siswa yang akan
masuk, sudah cukup terjawab bahwa siswa SDIT Al-Hidayah melakukan
penentuan kualitas karena program bisa terlaksana kalau siswanya juga
mendukung dalam kemampuan mental dan pengetahuan, tetapi tidak bisa
dipungkiri kendala dalam proses ini pasti terjadi.

Dalam pelaksanaan program kurikulum tidak bisa dipisahkan
dengan program kesiswaan, dimana subyek semuanya satu pusat yaitu
siswa. Salah satu program kesiswaan lebih mengarah kepada tataran

peraktek seperti dering telepon, cek sholat masjid, kelompok halagah dan

2 Yusuf, dkk. Inovasi .................. .15,
"2 Hasil wawancara dengan bapak Herman Fatah S.HI, pada tanggal 21 juli 2012.
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mabit'?*, Sedangkan program kurikulum mengarah pada tataran teoritis,
keduanya begitu sangat berkesinambungan antara satu dengan yang lain.

Kesiswaan di SDIT Al-Hidayah lebih banyak kontroling dari
pelaksanaan program kurkulum, salah satu contohnya adalah dering
telepon dimana setiap pagi orang tua di telepon membangunkan atau
menanyakan siswanya sudah sholat atau tidak.secara tidak langsung cara
seperti ini membina orang tua untuk bisa melakukan sholat malam atau
fardhu khususnya sholat subuh. Karena Menurut Drs. H. Fuad Hasan
Keluarga adalah merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama
dalam masyarakat karena dalam keluargalah manusia di lahirkan,
berkembang menjadi dewasa. ' dengan cara ini secara tidak langsung
memanfaatkan peran keluarga.

Implementasi program SDIT Al-Hidayah tidak bisa terlaksana tanpa
adanya bantuan kerja sama dengan keluarga siswa. Konsep seperti ini
sangat cukup bagus adanya komunikasi yang sacara terus-menerus dimana
orang tua mendapat laporan langsung tentang perkembangan siswa dan
sebalikanya, baik secara tertulis atau lisan. SDIT Al-Hidayah mempunyai

program yang melakukan hubungan secara langsung dengan siswa, yaitu

4 Hasil dokumentasi Program kurikulum dan kesiswaan SDIT Al-Hidayah pada tanggal 21 juli 2012
125 lhsan, Dasar — Dasar......................, h.57

86



mendatangi rumah siswa setiap tahunnya yang disebut homi visit, dimana

berfungsi untuk mengetahui keadaan perkembangan keluarga siswa'?®.

Penerapan dalam program kurikulum dan kesiswaan di SDIT Al-

Hidayah didukung dengan adanya sarana prasarana yang cukup memadai

meskipun belum sempurnah, sehingga fasilitas yang dibutuhkan cukup

tersedia, salah satu contohnya dengan membiasakan belajar dengan masjid

yang tersedia di halaman sekolah. Dengan maksud agar masjid sebagai

aktifitas belajar, bermain bukan sebagai tempat sholat saja, program hidden

kurikulum yang tidak dicantumkan dalam program akan mengalir secara

sendirinya karena yang dilakukan siswa tidak kasat mata tetapi nyata.

a. Indikator Program Kurikulum dan Kesiswaan

Program yang bagus ketika mempunyai standar keberhasilan

lembaga. Program kurikulum dan kesiswaan Ada 7 indikator dalam

pencapaian penanaman akhlakul karimah adalah :

1). Sholat dengan kesadaran ;

Dimana siswa harus bisa melaksanakan dan menerapakan :

a)
b)
<)
d)

Tuntas gerakan sholat dengan sempurna
Tuntas Hafal bacaan sholat
Tuntas dzikir setelah shalat

Hafal urutan gerakan wudhu

16 Hasil wawancara dengan bapak Herman Fatah S.HI, pada tanggal 20 juli 2012.
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e)  Berwudhu dengan tertib dan sempurna serta berdo'a
2). Berbakti pada orang tua
a) Salam dan mencium tangan orang tua
b) Berbicara sopan pada orang tua
c) Bersikap santun pada orang tua
d)  Mendo'akan orang tua
3). Disiplin
a)  Berpakaian lengkap dan rapi
b)  Tidak terlambat datang ke sekolah
c)  Datang tepat shalat berjama'ah di sekolah
4). Percaya diri
a)  Tidak menyontek
b)  Tidak ragu dalam bicara dan Tampil
5). Perilaku sosial baik
a)  Bersikap sopan pada gurwkaryawan/pegawai/tamu
b)  Tidak mengganggu/usil pada teman (kakak/adik kelas)
c)  Berbicara sopan pada orang lain
d)  Berinfaq minimal 1x sepekan
6). Memiliki budaya bersih
a)  Terbiasa membuang sampah pada tempatnya
b)  Menjaga kebersihan diri (badan,pakaian dan sepatu)

¢)  Menjaga kebersihan kuku, rambut ( muslim)



d)  Memakai alas kaki ketika di luar kelas
7). Tuntas seluruh bidang studi
a)  Membaca buku setebal min. 20 lembar/bulan
b)  Mengunjungi dan Membaca di perpustakaan MIN 3 x
dalam sepekan.'?’

Indikator tersebut sudah cukup jelas dengan rincian dalam
bentuk kegiatan sehingga tidak perlu adanya kontrol seorang guru
tidak bisa hanya di dalam kelas saja malainkan harus diluar kelas.
Langkah kontrolling dalam proses ini yang perlu diperkuatkan, karena
tingkat kedewasaan masih perlu bimbingan dan arahan serta tidak
menyimpang dari indikator yang diharapkan.

Pencapain indikator dalam pelaksanaan program kurikulum dan
kesiswaan sudah cukup baik seperti ketuntasan materi belajar, makan
dengan berdoa, membudayakan salam serta siswa kelas 3 sudah harus
hafal minimal 5 surat seperti sura Al-Fajard.'?® Kebiasaan tingkah laku
positif sudah menjadi kebiasaan yang dilakukan sudah menjadi
kebiasaan sehari-hari meskipun tidak semua siswa mampu
melaksanakan secara baik.

Dalam penerapannya SDIT menerakan tiga program team yang

melibatkan siswa untuk mengontrol siswa karena menyadari bahwa

7 Dokumentasi Program kurikulum dan kesiswaan SDIT Al-Hidayah pada tanggal 21 juli 2012

'8 Hasil wawancana bapak eko guru pelajaran Alquran pada tanggal 18 juli 2012.
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guru kelas tidak bisa melakukan kontroling terhadap siswa secara
sempumnah dan setiap saat pasti ada proses yang tersimpan dalam diri
siswa dan itu bisanya hanya teman-temannya yang mengetahuinya
yaitu gareseri ( garda kebersihan keindahan), TPS ( Team Penegak
Disiplin Sekolah).'® Program ini melibatkan siswa untuk masuk dalam
team tersebut sehingga akan melaporkan apa yang terjadi dengan
temannya.

Indikator program kurikulum dan kesiswaan dalam pencapainya
cukup terlaksana dan tercapai 100%, karena salah satu ketuntasan
untuk bisa naik kelas harus bisa melaksanakan indikator yang sudah
ditentukan. *° Salah satunya ditambah pernyataan dari wali murid
menyatakan bahwa anak saya dalam sholat sangat terpantau dengan
adanya telepon setiap subuh dan tahajjud''. Selain itu, kebiasaan
sholat berjama’ah di masjid dan berdoa sebelum belajar dilakukan

132

secara rutintas **. Tanpa adanya kerjasama tentunya saling mengontrol

dan komunikasi secara terus menerus agar menjadi kebiasaan dalam
kehidupan sehari-hari.
Jadi, indikator program kurikulum dan kesiswaan mengarah pada

perubahan sikap dalam kehidupan sehari-hari, yang dibuat dengan

1% Hasil wawancara dengan bapak Herman Fatah S. HI, pada tanggal 21 juli 2012.
13 Hasil wawancara dengan bapak Herman Fatah S.HI, pada tanggal 21 juli 2012.

132

3" Hasil wawancara dengan Wali murit bapak Tawil pada tanggal bulan agustus 2011.
Hasil Observasi SDIT Al-Hidayah Sumenep pada tanggal 21 Juli 2012.
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kondisi keadaan lembaga yang ada dan sederhana yang bisa dilakukan
untuk perubahan siswa. Dalam prosesnya perubahan sedikit terbentuk
dan terjangkau oleh kemampuan siswa sehingga menjadi kebiasaan
sehari-hari, seperti program seyum dong frend, dengan maksud
membentuk perilaku sosial yang baik dimulai dari guru dengan
menyambut siswa setiap pagi dengan memberikan seyuman'>,
Menurut widjaya bahwa ciri-ciri perencanaa salah satunya harus
ada perhitungan yaitu penggunaan sumber dana dan daya serta waktu,
artinya ini menandakan indikator sesuai dengan prinsip perencanaan
yang mengarah pada tujuan serta memperhatikan jangka waktu yang
akan dicapai. Jadi, indikator harus realistis, sederhana dan mengenak
pada kebutuhan siswa.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam penanaman akhlakul
karimah.

Program dalam pelaksanaanya tidak semuanya berjalan dengan lancar
tentunya ada beberapa problem yang dihadapi lembaga tertentu. SDIT Al-
Hidayah dalam pelaksanaan program kesiswaan dan kurikulum mengalami
beberapa faktor Pendukung yaitu '** :

a. Ketepatan Program sesuai dengan Visi dan Misi

b. Kualitas SDM yang bagus

133

Hasd Observasi SDIT Al-Hidayah Sumenep pada tanggal 20 Juni 2012
3 Hasil wawancana Herman Fatah, S.HI kepala SDIT Al-Hidayah pada tanggal 20 Juni 2012.
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c. Sarana prasaran yang cukup lengkap. Seperti masjid, LCD.
d. Sebagian besar dukungan kerja sama orang tua murid dalam

komunikasi sangat bagus.

Faktor yang paling belum mendukung memang dari orang tua karena
dalam program kurikulum ini masih banyak orang tua murit males untuk
mengontrol dan memberikan laporan kepada pihak sekolah. Program
‘seperti buku penghubung lebih banyak melibatkan guru dan orang tua.
Salah satu contoh lagi dalam pengisian cek list buku penghubung masih

belum terisi semuanya
Faktor yang Penghambat dalam pelaksanaan program yaitu :

a. Kuantitas SDM guru yang minim

b. Sarana belum memenuhi seperti ada tempat wudhu tapi masih
banyak yang antri

c. Dana yang minim seperti ketika ada acara di luar program yang
direncanakan.

d. Wali murid belum bisa bekerja sama secara kesulurahn, seperti
dalam pengisian laporan buku pengubung.

e. Harus lebih banyak melibatkan guru dalam pembelajaran.

SDIT Al-hidayah lebih mengarah pada kerja sama orang tua dan

sekolah. Jadi yang penting tetap ada dukungan dari wali murit dan tentunya
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perbaikan terus dilakukan baik dengan cara studi banding dengan lembaga

lain.

Problem yang muncul di SDIT Al-Hidayah sumenep selalu melakukan
perubahan salah satunya ketika dalam pelaksanaan programnya, buku
penghubung sebagian kecil masih banyak orang tua yang belum bisa
mengisi cek list yang ada di dalam buku penghuhung karena kesibukan
orang tua seperti bekerja, jadi untuk memudahkan itu dilakukan perubahan
yang awalnya oran tua yang mengisi diganti pada siswa yang mengisi
sendiri, dengan tandatangan orang tua dengan melihat perubahan itu maka

nama buku penghubung diganti menjadi diary anak sholeh.'**

Secara kuantitas guru sangat minim disebabkan karena untuk
membiayai semua itu diperlukan dana, sedangkan dana tidak mendukung
akibatnya setiap guru merangkap jabatan ada yang sebagai guru kelas dan
waka kurikulum seperti moh. Fakhri. Tetapi keterbatasan bukan menjadi
penghambat dalam pelaksanaan program sekolah khusunya program

kurikulum dan kesiswaan.

Saran prasaran tidak bisa dipisahkan dalam hambatan program
kesiswaan dan kurikulum karena sarana adalah salah satu pendukung,
seperti dalam pelaksanaan program sholat berjama’ah memang tempat

sholat dan wudhu atau kamar mandi tersedia tetapi masih banyak yang

15 Hasil wawancara dengan bapak Herman Fatah, S. HI, pada tanggal 21 juli 2012.
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antri untuk melakukan sholat ini menandakan semakin banyaknya siswa di

SDIT Al-Hidayah.

Jadi, dalam penyusunan program sesuaikan dengan dana yang ada
bukan sebaliknya. Tahap pengorganisasian memutuskan bagaimana cara
terbaik untuk mengelompokkan aktivitas dan sumber daya organisasi.'*®
Dengan melihat kondisi yang kurang bagus sehingga sumber daya perlu

diarahkan yang menjadi tujuan utama.

Tanpa sistem manajeman yang bagus kesimbangan tidak akan
berjalan dengan baik tetapi berakibat ada sebagian program yang akan
terbengkalai. Jadi, empat tahap dalam manajemen harus dilakukan dengan
matang. Karena perencaan dan pengorganisasian yang tepat akan

meminimalisir hambatan yang kemungkinan terjadi.

Peran kepemimpinan harus menjadi pondasi dalam menghadapi
hambatan yang dialami dan pandai dalam mengambil peluang atau potensi
yang ada. Meskipun dana dan sarana yang belum mendukung, tetapi
program bisa mencapai target hal ini disebabkan adanya kontrol dari
lembaga yang mampu mengarahkan potensi-potensi pada tujuan yang ingin

diutamakan.

136 Griffin, Manajemen...........,h. 11
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Jadi, SDIT Al-Hidayah untuk menyelesaikan hambatan yang
dialami dilakukan dengan adanya raker setiap tiga bulan sekali, apakah
mengenak pada sasaran dengan adanya cek lis dari buku penghubung.
Maka, peran kontrol dan kepemimpinan harus seimbang agar perencanaan,
dan pengarahan potensi yang ada tepat sasaran pada siswa maupun

stekholder sekolah.
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BAB Y

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari semua ciata-data yang dianalisis, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut ;

1.

Kurikulum di SDIT Al-Hidayah yang lebih banyak menggunakan
pengorganisasian Integrated Curriculum sebagai sekolah terpadu.
Antara nilai-nilai islam dan mata pelajaran yang lain untuk
dikorelasikan, dewasa ini memperhatikan pengetahuan yang
ditanamkan untuk menyesuaikan atau memperhatikan sampai dalam
tataran pengetahuan lalu pada tindakan. Tentunya dengan proses in
put sisWa yang berkualitas juga.

Kebijakan program kurikulum dan kesiswaan, mengarah pada tataran
QUALITY ASSURANCE (12 QA) yang ditentukan SDIT Al-
Hidayah. Salah satu contoh program dalam pencapain kebijakan yang
ditentukan yaitu membuat siswa berbuat baik secara sosial dengan
program seyum, ini sangat sederhana dan tidak semua bisa dilakukan
setiap saat, jadi prinsip kebijakan harus sesuai dengan visi misi dan

mudah dilaksanakan.
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3. Penerapan program tidak lepas dari kendala dan pendukung, kendala
seperti Dana yang minim, Kuantitas guru sedikit. Sedangkan faktor
pendukung kualitas SDM bagus, saran yang cukup lengkap. Dengan
melihat kondisi lembaga yang kurang bagus sehingga sumber daya
perlu diarahkan pada tujuan yang paling utama. Tanpa sistem
manajeman yang bagus kesimbangan tidak akan berjalan dengan baik
tetapi berakibat ada sebagian program yang akan terbengkalai.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat digunakan

oleh sekolah dan guru adalah :

1. Pelaksanaan program kesiswaan dan kurikulum diharapkan lebih
dilibatkan seperti cek lis buku penghubung baik untuk orang tua
laki-laki dan peremuan, dan pembiasaan harus bekerja sama agar
dilakukaan dirumah juga.

2. Mengenai pengelolaan siswa khusunya guru kelas agar memberikan
informasi yang bermasalah saja, tetapi alangkah baiknya juga hasil

jurnal kelas mata pelajaran secara menyeluruh.
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